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ABSTRAK

Nama : Murtiningrum
Program Studi : Magister Matematika
Judul : Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib pada Gabungan

Graf Korona dan Gabungan Graf Prisma

Misalkan G (p, q) adalah sebuah graf dengan p = |V(G) | dan g = |E(G) |
masing-masing adalah banyaknya simpul dan busur dari G. Pelabelan total (a, d)-
busur anti ajaib ((a, d)-PTBAA) dari sebuah graf G(p, q) adalah sebuah
pemetaan satu-satu f dari V(G) U E(G) ke himpunan {1, 2, ..., p + g} sedemikian
hingga himpunan bobot busur { f (w) + f(uv) + f(v) : uv € E(G)} sama
dengan {a,a + d,a + 2d, ...,a + (q — 1)d } untuk suatu bilangan bulat a > 0 dan
d>0.Jika f(VV) = {1, 2, ..., p} maka pelabelan f disebut pelabelan total super (a,
d)-busur anti ajaib ((a, d)-PTSBAA), dan jika d = 0 maka pelabelan f disebut juga
pelabelan total busur ajaib (PTBA). Pada tesis ini dibangun suatu konstruksi

(a, d)-PTBAA pada gabungan m graf korona C, ® P, isomorfik untuk d = 0 dan
d = 2, dan gabungan m graf prisma C,, X P, isomorfik untuk d = 0,d = 1 dan

d =2

Kata kunci : Pelabelan total (a, d)-busur anti ajaib, pelabelan total super
(a, d)-busur anti ajaib, gabungan graf isomorfik, graf korona,
graf prisma.
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ABSTRACT

Name : Murtiningrum
Program Study : Magister of Mathematic
Title : (a, d)-Edge Antimagic Total Labeling on Union of

Corona Graphs and Union of Prisms Graphs

Let G(p, q) is a graph with p = |[V(G) | and g = |E(G) | be respectively the
number of vertices and the number of edges of G. An (a, d)-edge antimagic total
labeling ((a, d)-EAT labeling) of a G (p, q) graph is defined as a one-to-one
mapping f from V(G) U E(G) onto the set {1, 2, ..., p + g}, so that the set of
weight { f(w) + f(uv) + f(v) : uv € E(G)}isequalto{a,a + d,a +

24, ..,a+qg—1d for two integera>0and d > 0. If /=1, 2, ..., pthen f labeling is
called super (a, d)-edge antimagic total labeling (super (a, d)-EAT labeling) and
when d = 0 then f labeling is called edge magic total labeling (EMT labeling). In
this thesis was constructed (a, d)-EAT labeling on union of isomorphic corona
C, ©® P, graphs for d = 0 and d = 2, and union of isomorphic prisms C,, X P,
graphsford =0,d =1andd = 2.

Keywords  : (a, d)-edge antimagic total labeling, super (a, d)-edge antimagic
total labeling, union isomorphic graphs, corona graph, prisms
graph.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelabelan adalah bagian dari teori graf. Pelabelan graf pertama kali di
perkenalkan oleh Sedld¢ek pada tahun 1963 (Baca dan Miller, 2008). Konsep
pelabelan graf sangat dikenal dalam teori graf tidak hanya karena tantangan
pelabelannya tetapi juga karena aplikasinya pada ilmu lain, sebagai contoh x-ray,
kristalografi, teori kode (kriptografi), astronomi, desain sirkuit, desain jaringan
komunikasi dan lain-lain.

Sebuah graf terdiri atas himpunan simpul-simpul dan himpunan busur-
busur. Pada suatu graf dapat dikenakan pelabelan. Pelabelan adalah pemetaan
satu-satu yang memetakan himpunan simpul-simpul dan atau himpunan busur-
busur suatu graf ke himpunan bilangan (biasanya bilangan bulat) yang disebut
label. Pelabelan dengan domain himpunan simpul disebut pelabelan simpul,
pelabelan dengan domain himpunan busur disebut pelabelan busur dan pelabelan

dengan domain himpunan simpul dan busur disebut pelabelan total.

1 2 3 4 5 1 2 3 4
(a) (b)
6 7 8 9
o o B R e
1 4 2 5 3

Gambar 1.1. (a) Pelabelan simpul (b) Pelabelan busur (c) Pelabelan total

Selanjutnya label yang dikenakan pada simpul dan busur tersebut
dijumlahkan. Penjumlahan dari label yang dikenakan pada simpul dan busur dari

suatu graf disebut bobot. Bobot simpul adalah penjumlahan label simpul dengan
1
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label busur yang hadir pada simpul tersebut dan bobot busur adalah penjumlahan
label busur dengan label simpul yang dihubungkan oleh busur tersebut.

Bobot-bobot simpul atau bobot-bobot busur yang diperoleh dari
penjumlahan label tersebut dapat merupakan bilangan konstan atau berbeda. Jika
pelabelan menghasilkan bobot-bobot simpul atau bobot-bobot busur yang konstan
disebut pelabelan ajaib. Pelabelan ajaib diperkenalkan oleh Sedlacek pada tahun
1963. Ia mendefinisikan sebuah graf adalah ajaib jika mempunyai pelabelan
simpul atau pelabelan busur sedemikian hingga bobot-bobot simpul atau bobot-
bobot busurnya konstan (Bac¢a dan Miller, 2008).

Jika pelabelan menghasilkan bobot-bobot simpul atau bobot-bobot busur
yang berbeda disebut pelabelan anti ajaib. Pelabelan anti ajaib ini diperkenalkan
oleh Hartsfield dan Ringel pada tahun 1990 (Gallian, 2010). Selanjutnya pada
tahun 1993 Bodendiek dan Walter menemukan bahwa bobot-bobot simpul atau
bobot-bobot busur dari pelabelan anti ajaib ini tidak hanya berbeda tetapi juga
membentuk suatu barisan aritmatika dengan suku pertama a > 0 dan beda d > 0
(Baca dan Miller, 2008).

Hartsfield dan Ringel mengeluarkan konjektur bahwa setiap graf yang
terhubung kecuali K, memiliki pelabelan anti ajaib (Bac¢a dan Miller, 2008). Hal
ini mendorong para peneliti untuk terus melakukan konstruksi pelabelan anti ajaib
seiring ditemukannya kelas-kelas graf yang baru. Salah satunya adalah konstruksi
pelabelan total (a, d)-busur anti ajaib (disingkat (a, d)-PTBAA).

Konstruksi (a, d)-PTBAA telah dilakukan pada beberapa kelas graf, baik
yang berupa graf tunggal maupun gabungan graf. Beberapa hasil yang telah
diperoleh diantaranya adalah: graf lingkaran memiliki (a, d)-PTBAA untuk d €
{0, 1, 2} (Baca dan Miller, 2008); graf korona C,, ® P, memiliki (a, d)-PTBAA
untuk d € {2} (Nugroho dkk, 2011); graf prisma C,, X P, memiliki (a, d)-PTBAA
untuk d € {0, 1, 2} (Sugeng dkk, 2006); gabungan graf lingkaran isomorfik
memiliki (a, d)-PTBAA untuk d € {0, 1, 2} (Baca dan Miller, 2008); gabungan
graf matahari isomorfik memiliki (a, d)-PTBAA untuk d € {1, 2} (Niagara,
2010). Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap (a, d)-
PTBAA pada gabungan graf korona C,, @ P, yang isomorfik dan gabungan graf

prisma C,, X P, yang isomorfik.

Universitas Indonesia
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1.2 Permasalahan
Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana konstruksi (a, d)-

PTBAA pada gabungan graf korona C,, (® P, dan gabungan graf prisma C,, X P,.

1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini konstruksi (a, d)-PTBAA dilakukan pada :
a. Gabungan sebanyak m graf korona C,, (® P, yang isomorfik, untuk setiap m
dan n bilangan ganjil, n > 3, untuk nilaid = O dand = 2.
b. Gabungan sebanyak m graf prisma C,, X P, yang isomorfik, untuk setiap m
bilangan bulat positif dan n bilangan ganjil, n > 3, untuk nilai d = 1. Dan
gabungan sebanyak m graf prisma C,, X P, yang isomorfik, untuk setiap m

dan n bilangan ganjil, n > 3, untuk nilaid = 0 dan d = 2.

1.4 Tujuan Penulisan
Secara umum tujuan penelitian ini adalah membuat konstruksi dan rumus
umum (a, d)-PTBAA pada gabungan graf korona C,, (© P, dan gabungan graf

prisma C, X P,.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur dengan mempelajari paper
atau buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya hasil studi
literatur ini digunakan untuk mengkonstruksi (a, d)-PTBAA pada gabungan graf
korona C,, @ P, dan gabungan graf prisma C,, X P,.

Universitas Indonesia
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BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diberikan penjelasan mengenai pengertian graf, operasi
pada graf, beberapa graf sederhana dan pelabelan graf yang akan digunakan dalam

penulisan tesis ini.

2.1 Pengertian Graf

Sebuah graf G adalah himpunan tak kosong berhingga dari objek-objek
yang disebut simpul, bersama dengan (mungkin kosong) himpunan pasangan
tidak terurut dari simpul-simpul yang berbeda dari G yang disebut busur.
Himpunan simpul dari G dinotasikan dengan V (G) dan himpunan busur
dinotasikan dengan E (G) (Chartrand dan Lesniak, 1986).

Jika |V(G) | = p dan |E(G) | = q masing-masing adalah banyaknya simpul
dan busur dari G, maka graf tersebut biasa ditulis G (p, q) (Baca dan Miller, 2008).
Jika himpunan busur dari graf G merupakan himpunan kosong maka graf tersebut
disebut graf kosong (null graph) (West, 2001). Pada Gambar 2.1 berikut

diberikan contoh sebuah graf.

V3

€3
V2

Vi

Gambar 2.1. Contoh sebuah graf

4 Universitas Indonesia
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Pada Gambar 2.1, himpunan simpul dan busur pada graf ¢ masing-masing
adalah V(G) = {vq,v,,v3 } dan E(G) = {ey, €5, €3, €4, €5} = {0103, V03,0103
, V13, U5V, }. Banyaknya simpul adalah |V(G)| =3 dan banyaknya busur adalah
|E(G)| =5. Busur e; mempunyai simpul awal v; dan simpul akhir v, yang
disebut titik ujung (end point).

Pada Gambar 2.1, busur es disebut gelang (loop) dan busur e; dan e,
disebut busur ganda (multiple edges). Sebuah gelang adalah sebuah busur yang
mempunyai titik ujung yang sama dan busur ganda adalah busur yang mempunyai
pasangan titik ujung yang sama. Sebuah graf yang tidak mempunyai gelang dan
busur ganda disebut graf sederhana (simple graph) (West, 2001).

Jika e = {v,v,} adalah sebuah busur pada graf G, maka v, dan v, disebut
simpul yang bertetangga (adjacent) dan busur e disebut hadir (incident) pada
simpul v; dan v,. Demikian pula jika e; dan e, dua busur berbeda yang hadir
pada simpul yang sama maka e; dan e, disebut busur yang bertetangga
(Chartrand dan Lesniak, 1986). Sebuah graf sederhana disebut graf lengkap
(complete graph) jika setiap dua simpulnya bertetangga (West, 2001).

Banyaknya busur yang hadir pada suatu simpul v disebut derajat (degree),
dinotasikan dengan degq v atau deg v. Sebuah simpul dengan deg v = 0 disebut
simpul terpencil (isolated vertex) dan sebuah simpul dengan deg v = 1 disebut
simpul akhir (end-vertex) (Chartrand dan Lesniak, 1986).

Sebuah jalan (walk) adalah barisan simpul dan busur v, e, V4, €5, ..., €k, Vi
sedemikian hingga untuk 1 < i < k, busur e; mempunyai titik ujung v;_, dan v;.
Sebuah jalur (trail) adalah sebuah jalan dengan tidak ada busur yang berulang.
Sebuah jalan atau jalur adalah tertutup jika mempunyai titik ujung yang sama.
(West, 2001).

Sebuah graf kadangkala menjadi bagian dari graf lain yang lebih besar.
Sebuah graf H adalah graf bagian (subgraph) dari graf G, jika V(H) < V(G) dan
E(H) € E(G), dinotasikan dengan H c G (Chartrand dan Lesniak, 1986).

Dua buah graf seringkali memiliki struktur yang sama, hanya dibedakan
bagaimana simpul dan busurnya dilabel atau dalam menggambarkan grafnya. Graf

yang demikian disebut dua graf yang isomorfik. Sebuah graf G; dikatakan
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isomorfik (isomorphic) ke graf G, jika terdapat pemetaan satu-satu @, yang
disebut isomorfisma, dari V(G;) pada V(G,), dengan demikian uv € E(G,) jika
dan hanya jika ®(u)®@(v) € E(G,). Jika G, isomorfik ke G, ditulis G; = G,

Vi

Vi % V3
V6 V2

Vs V3

Vg Vs Vy Vy

Gambar 2.2. Contoh dua graf yang isomorfik

Pada Gambar 2.2 graf G; dan G, adalah isomorfik, G; = G, karena
terdapat sebuah pemetaan ®: V(G,) — V(G,) yang didefinisikan oleh

O (v1) = vy, P(v,) = v3, P(v3) = V5, P(Vy) = Vp, P(v5) = vy, (V) = Vg,

dan @ adalah sebuah isomorfisma (Chartrand dan Lesniak, 1986).

2.2 Operasi Pada Graf
Terdapat beberapa cara mengoperasikan graf sehingga menghasilkan graf

yang baru, beberapa diantaranya adalah:

2.2.1 Gabungan graf (Union Graph)

Gabungan graf G4, G,, ... , G, ditulis G; U G, U ... U G}, adalah sebuah graf
dengan himpunan simpul U¥_; V(G;) dan himpunan busur U¥_; E(G;). Gabungan
n buah graf G yang sama ditulis nG (West, 2001). Pada Gambar 2.3 diberikan

contoh gabungan graf.
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Gy

Gambar 2.3. Graf (3G1) U G,

2.2.2 Produk Korona

Produk korona G; (® G, dari dua graf G; dan G, didefinisikan oleh Frucht
dan Harary (Harary, 1996), sebagai graf G yang diperoleh dengan membuat satu
penggandaan dari graf G; yang mempunyai P; simpul dan menggandakan graf G,
sebanyak P; kemudian menghubungkan simpul ke-i graf G; ke setiap simpul hasil

penggandaan graf G, ke-i.

Misal diberikan graf G; dan G, maka dapat dibentuk graf korona G; @ G,
dan G, (@ G, yang berbeda seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.4.

G, © Gy

Gambar 2.4. Graf G; dan G, dan graf korona yang dapat dibentuk
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2.2.3 Produk Kartesius (Cartesian Product)

Menurut Chartrand dan Lesniak (1986), produk kartesius dari graf G; dan
G, ditulis graf G = G; X G, adalah sebuah graf dengan himpunan simpul V(G) =
V(Gy) X V(G,) dengan dua simpul (uq,u,) dan (vq,v,) pada G adalah
bertetangga jika dan hanya jika u; = v, dan u,v, € E(G,) atau u, = v, dan
u,v; € E(Gy).

Misal diberikan graf G; dan G,, produk kartesius dari graf G; dan G,
diperlihatkan pada Gambar 2.5.

(Vz, Zlg)
Vs Uz
(v2, 1) (v2, 2)
(V1. u3)
Uy Uy

Vi

Gy
G4 (1, u1) (V1. u2)

Gy X G,

Gambar 2.5. Contoh produk kartesius dari dua graf

2.3 Beberapa Graf Sederhana
Terdapat berbagai jenis graf yang termasuk ke dalam kelas graf sederhana,

beberapa diantaranya adalah:

2.3.1 Graf Lintasan dan Graf Lingkaran

Sebuah lintasan u, v adalah sebuah jalur dengan simpul awal u dan simpul
akhir v yang berderajat 1 dan yang lainnya disebut simpul dalam (internal
vertices) yang berderajat 2 (West, 2001). Dan graf lingkaran C,, adalah sebuah

jalur tertutup vy, vy, ..., Uy, vy (n = 3) dengan n simpul v; yang berbeda
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(Chartrand dan Lesniak, 1986). Pada Gambar 2.3 diberikan contoh graf lintasan

dan graf lingkaran.

(@)

(b)

Gambar 2.6. (a) Graf lintasan Ps (b) Graf lingkaran C;

2.3.2 Graf Korona C,, @ P,

Graf korona C,, @ P, merupakan salah satu graf produk korona yang
diperoleh dengan menggandakan graf P, sebanyak n, selanjutnya simpul ke-i pada
graf C,, dihubungkan ke setiap simpul P,, dimana 1<i <n. Pada Gambar 2.7

diperlihatan konstruksi graf korona Cs (® P,.
) \ /

Gambar 2.7. Konstruksi graf korona Cs @ P,

Cs

Cs @ P,
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2.3.3 Graf Prisma

Menurut Baca dan Miller (2008) graf prisma didefinisikan sebagai produk
kartesius dari sebuah lingkaran dengan m simpul dengan sebuah lintasan dengan n
simpul, dinotasikan dengan C,, X P,. Pada Gambar 2.5 diperlihatkan contoh graf

prisma.

(a) (b)

Gambar 2.8. (a) Graf prisma C, X P, (b) Graf prisma Cs X P;

2.4 Pelabelan Graf

Menurut Baca dan Miller (2008), pelabelan adalah pemetaan satu-satu yang
memetakan himpunan simpul-simpul dan atau himpunan busur-busur suatu graf
ke himpunan bilangan (biasanya bilangan bulat) yang disebut label. Pelabelan
dengan domain himpunan simpul disebut pelabelan simpul, pelabelan dengan
domain himpunan busur disebut pelabelan busur dan pelabelan dengan domain
himpunan simpul dan busur disebut pelabelan total. Terdapat berbagai jenis

pelabelan graf, dua diantaranya adalah:

2.4.1 Pelabelan Total Busur Ajaib

Sebuah pemetaan satu-satu A1 : V(G) U E(G) — {1, 2,...,p + q} disebut
pelabelan total busur ajaib (edge magic total labelling), disingkat PTBA (EMT
labelling) dari sebuah graf G(p, q) jika,

Ax) + Alxy) + A(y) =k
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adalah konstan untuk setiap xy € E(G) (Baca dan Miller, 2008). Pada Gambar 2.9
diperlihatkan contoh PTBA pada graf lingkaran C; dengan nilai k = 19.

Gambar 2.9. Contoh PTBA pada graf lingkaran C,

2.4.2 Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib

Pelabelan total (a, d)-busur anti ajaib ((a, d)-edge anti magic total
labelling), disingkat (a, d)-PTBAA ((a, d)-EAT Labelling) dari sebuah graf
G(p, g) adalah sebuah pemetaan satu-satu f dari V(G) U E(G) ke himpunan
{1,2,...,p + q} sedemikian hingga himpunan bobot busur { f(u) + f(uv) +
f() : uv € E(G)} sama dengan {a,a + d,a + 2d, ...,a + (¢ — 1)d } untuk
suatu bilangan bulat @ >0 dan d > 0.

Suatu pelabelan total (a, d)-busur anti ajaib disebut super, ditulis (a, d)-
PTSBAA, jika himpunan simpul dari graf G tersebut diberi label {1, 2, ..., p} dan
f(E@))={p+1p+2,..,p+q} Jikad = 0 maka (a, 0)-PTBAA tersebut juga
merupakan PTBA dengan k = a. Definisi (a, d)-PTBAA ini diperkenalkan oleh
Simanjuntak, Bertault dan Miller pada tahun 2000 (Bac¢a dan Miller, 2008). Pada
Gambar 2.10 diberikan contoh (18, 1)-PTBAA pada graf Cg.
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Gambar 2.10. (18, 1)-PTBAA pada graf lingkaran Cg

Untuk suatu (a, d)-PTBAA dari sebuah graf G(p, q), bobot busur minimum
yang mungkin adalah 1 + 2 + 3, sehingga diperoleh
a>6 (2.1)
sedangkan bobot busur maksimum yang mungkin adalah (p +g—-2)+ (p+g—1)
+(p +q)=3p+3q -3, sehingga diperoleh
a+(q—-1)d <3p+3q-3. (2.2)
Dari (2.1) dan (2.2) diperoleh

6 (g =1)d"<3p + 3¢ 3,
3p+3q-9

i
Pertidaksamaan (2.3) merupakan batas atas dari d untuk suatu (a, d)-PTBAA pada

d< (2.3)

graf G.

Misal f adalah (a, d)-PTBAA dari suatu graf G(p, q), maka dapat dibuat
(a, d)-PTBAA yang lain dari f. Misal f : V(G) U E(G) — {1,2, ...,p + q} adalah
pemetaan satu-satu. Definisikan pelabelan f' : V(G) U E(G) — {1,2,...,p + q}

dengan
f'(w) = p+q+1-— f(u), untuk setiapu € V(G). (2.4)
f'(uv) = p+q+1— f(uv), untuk setiap uv € E(G). (2.5)
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Dari persamaan (2.4) dan (2.5), f' juga merupakan pemetaan satu-satu dari
V(G) VE(G) — {1,2,...,p + q}. f disebut dual dari f. Jadi (a, d)-PTBAA dari

suatu graf tidak tunggal.

Teorema 2.4.1. (Baca dan Miller, 2008).
Jika f adalah suatu (a, d)-PTBAA dari graf G(p, q), maka f’ adalah (3p + 3q +
3—a—(q—1)d,d)-PTBAA pada G.

Bukti. Misal e; = (u;v;) adalah busur-busur yang mempunyai bobot busur
a+id, i=0,1,..,q — 1. Sehingga dari definisi dual f, himpunan semua bobot
busur dari busur-busur di G sama dengan

Bp+3q+3— (Fa) + fw) + f(e)|i =0,1,..,g — 1} =
Bp+3q+3—(a+id)]i=0,1,..,q — 1}. Akibatnya [’ adalah (3p + 3q +
3—a—(q—1)d,d)-PTBAA padaG. ]

Gambar 2.11. (26, 1)-PTBAA pada graf lingkaran Cg

(26, 1)-PTBAA pada graf lingkaran Cg pada Gambar 2.11 merupakan dual
dari (18, 1)-PTBAA pada Gambar 2.10. Dalam penulisan tesis ini konstruksi
pelabelan yang digunakan adalah konstruksi (a, d)-PTBAA, namun dalam

pembahasannya dikaitkan dengan (a, d)- PTBA.
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BAB III

PELABELAN TOTAL (a, d)-BUSUR ANTI AJAIB PADA GABUNGAN
GRAF KORONA DAN GABUNGAN GRAF PRISMA

Pada bab ini akan dibahas konstruksi pelabelan total (a, d)-busur anti ajaib,
disingkat (a, d)-PTBAA, pada gabungan graf korona C,, ® P, dengan terlebih
dahulu ditunjukkan bahwa graf korona C,, ® P, memiliki (a, d)-PTBAA untuk
d = 2 yang telah dilakukan oleh Nugroho dkk (2011). Dilanjutkan dengan
konstruksi (a, d)-PTBAA pada gabungan graf prisma C,, X P, dengan terlebih
dahulu ditunjukkan bahwa graf prisma C,, X P, memiliki (a, d)-PTBAA untuk
d = 2 yang telah dilakukan oleh Sugeng dkk (2006).

3.1 Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib pada Graf Korona C,, © P,

Graf korona C,, (® P, adalah graf yang diperoleh dengan menggandakan
graf P, sebanyak n, selanjutnya simpul ke-i pada graf C,, dihubungkan ke setiap
simpul P,, dimana 1 <i <n. Graf korona C,, ©® P, merupakan graf sederhana
dengan graf lingkaran dan lintasan sebagai graf bagiannya. Jika n adalah
banyaknya simpul pada graf C,,, maka banyaknya simpul dan busur pada graf
korona C,, ® P, masing-masing adalah |V(C, ® P,)| = 3ndan |E(C, ® P,)| =
4n.

Himpunan simpul dan busur pada graf korona C,, @ P, adalah
V€, @P)=wll<i<n}u{v,|l<i<n}u{v,|1<i<n}dan
E(C,©®P,) ={vjv,1<i<n-1}u{v,v}U {vivi’1|1 <i< n} U

{vivilz|1 <i< n} U {Ui,lvi,zll <i< n},
dimana v; adalah simpul yang berasal dari graf lingkaran C,, dan v; 1, v; , adalah
simpul yang berasal pada graf lintasan P,. Pada Gambar 3.1 diperlihatkan contoh

graf korona C3 @ P, dan C5 @ P, dengan notasi simpul-simpulnya.
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Gambar 3.1. (a) Graf korona C3 © P, (b) Graf korona C5 © P,
Konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf korona C,, © P, untuk d = 2 telah
dilakukan oleh Nugroho dkk (2011) dan berikut dituliskan ulang untuk

kelengkapan konstruksi.

Teorema 3.1.1 (Nugroho dkk, 2011)
Graf korona C,, ® P, memiliki (% + 2, 2)—PTBAA untuk setiap » bilangan

ganjil, n > 3.
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Bukti. Banyaknya simpul dan busur pada graf C,, (® P, masing-masing adalah 3n
dan 4n. Misal a,:V(C,, ® P,) UE(C, ® P,) — {1,2,...,7n}. Untuk 1 < i <mn,
n bilangan ganjil, n > 3. Indeks i dihitung dengan modulo n. Didefinisikan label
simpul dan busur graf korona C,, @ P, sebagai berikut:

1. Label simpul

i+1

- , 1 ganjil
a(v) = n+i+1 ) (3.1
. , 1 genap
3n+i . ag
—= , 1 ganjil
al(vi,l) =) 2n+i . (3:2)
ey ,1 genap
a1(vip) = 3n—i+1 A<i<n (3.3)
2. Label busur
3n+i+1 A<i<n-1
@1 (Vivis1) = {3n +1 " (3.4
ar(vivi1) = 4n+i 1<isn-1 (3.5)
1in—i+2 f o
3 , 1 ganjil
al(vivi.Z) = Y 12n—i+2 , (3.6)
> ,1 genap
14n—i+1 ! 3
5 ,1 ganjil
ay(Viaviz) = 13n—i+1 . 3.7
,1 genap

2

Selanjutnya perhitungan bobot busur pada graf korona C,, © P, terhadap
pelabelan a4 dibagi menjadi 3 kasus, yaitu bobot busur pada graf lingkaran C,,
bobot busur yang menghubungkan simpul pada graf lingkaran C,, dengan simpul
pada graf lintasan P, serta bobot busur pada graf lintasan P,.

1. Bobot busur pada graf lingkaran C,
Untuk 1 <i <n-—1,iganjil
We, Wivip1) = a1(v) + a1 (vivigq) + @1 (Vi41)

n+(+1)+1
)

(i;1> +@Bn+i+1) +<

__ 7n+1
2

+2i + 2. (3.8)
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Untuk1 <i<n-—1,igenap
We, Wivis1) = a1 (v) + a1 (0ivi41) + a1 (Vi44)
_ (n +i+1

2

)+(3n+i+1) +(%)

=7?4+2i+2. (3.9)

Untuki =n

W, (Vav1) = a3 (vy) + a1 (vyv1) + a1 (vy)

= (n—é—l) +@Bn+1) +(%>

=7?‘+2. (3.10)

. Bobot busur yang menghubungkan simpul pada graf lingkaran C,, dengan
simpul pada graf lintasan P,
a. Busur v;v; 4

Untuk i ganjil

W, (Vivm) = a,(vy) + 051(171'171',1) + aq (Vi,1)

e (i-lz-l) +(dn+i) +<3n2+ i)

n+1

= 58 onfo, (3.11)

Untuk i genap

W, (vivi,l) = a;(v;) + “1(17i17i,1) +aq (Vi,1)

n+i+1 ; 2n+1i
e ey
2 2
= B2 4 2n+2i (3.12)

2

b. Busur v;v;
Untuk i ganjil

Wa, (Vivi,z) = a,(vy) + a1(”ivi,z) +ay (Vi,z)

i1y ln-it2
()=
Tn+1

= 2o 4sn—i+2 (3.13)

>+(3n—i+1)
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Untuk i genap
W, (Uivi,z) = a;(v;) + al(vivi,z) +a; (Ui,z)
n+i+1 12n—i+2 .
=( >+( )+(3n—z+1)
2 2
=2 L en—i+2. (3.14)

2

3. Bobot busur pada graf lintasan P,

a. Busurv;,v;,
Untuk i ganjil
Wal (Ui,117i,2) 3

Untuk i genap

0»’1(771',1) 1 al(vi,lvi,z) + a1(vi,2)
(3n+i> +<14n—i+1
2 2

7"2“ +8n—i+1. (3.15)

)+(3n—i+1)

Wal (Ui,ﬂ’i,z) = a1(‘7i,1) + 0-’1(171',1771',2) +ay (Vi,z)

Dari persamaan

(2n+i) +(13n—i+1
2 2

7"2“ +7n—i+1. (3.16)

)+(3n—i+1)

(3.8) hingga persamaan (3.16), diperoleh himpunan bobot

busur pada graf korona C,, @ P, terhadap pelabelan «; adalah sebagai berikut:

W = {Wa, vig)|viviss € E}U Wy, (vivi1)|vivis € E} U

{Wa1 (Vivi,z)lvivi,z € E} U {Wal (Vi,1vi,2)|Vi,1vi,2 = E}~

_ (7n+1 7n+1 n+1 7n+1 n+1

—{ e AL +2n}u{ S +m+2, ., +4n}u
n+1 7n+1 n+1 n+1
{2 +an+2, ., +6n}u{ Cton+2, .., +8n}.

- {7"2“+2,7"2“+4,...,7”;1+4n,$+4n+2,...,7";1+8n}.

Dari persamaan

di atas dapat dilihat bahwa himpunan bobot busur W

. : : 7n+1
membentuk barisan aritmatika dengan suku pertama a = nz—+ + 2 dan beda d = 2.

Jadi pelabelan a; adal

ah (7n2+1 + 2, 2)—PTBAA pada graf korona C,, ® P, untuk

setiap n bilangan ganjil, n > 3. ]
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Label simpul pada graf korona C,, (© P, dari pelabelan a; adalah himpunan

{1, 2, ...,3n}. Jadi pelabelan a; juga merupakan (a, d)-PTSBAA untuk graf

n+1
2

korona C,, © P, dengan a = + 2 dan d = 2. Pada Gambar 3.2 diperlihatkan

contoh (27, 2)-PTBAA pada graf korona C, ® P,.

Gambar 3.2. (27, 2)-PTBAA pada graf korona C; @ P,

Pada subbab ini telah diberikan konstruksi (a, d)-PTBAA yang dilakukan
oleh Nugroho dkk (2011). Selanjutnya pada subbab berikut akan diberikan
konstruksi (a, d)-PTBAA pada gabungan graf korona C,, @ P,.

3.2 Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib pada Gabungan Graf Korona
Cn @ P, 2

Jika graf korona C,, @ P, sebanyak m digabung, m > 2, maka terbentuk
gabungan graf yang disebut gabungan m graf korona C,, @ P, isomorfik,
dinotasikan dengan m(C,, ® P,). Pada Gambar 3.3 diperlihatkan contoh graf

3(Cs ® P,), beserta notasi penulisan simpulnya.
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Gambar 3.3. Graf korona 3(Cs ©® P,)

Himpunan simpul dan busur pada graf m(C,, ® P,) masing-masing adalah:

vim(, @ P)) ={v/[1<i<n,1<j<m}u

E(mC, ®P))={w/vl |1<isn-1,1<j<m}u

{v,{vﬂl SjSm}U{vijvi];lllSiSn,l <j<m}u

wlvlli<i<sn,1<j<m},
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dimana vij adalah simpul ke-i pada graf lingkaran C,, ke-j dan vlj 1> vlj , adalah
simpul pada graf lintasan P, ke-j. Pada graf m(C,, @® P,) berlaku hubungan
V(m(C, @ P)| = 2|E(m(C, ® PY)|-

Batas atas nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, ® P,)
dapat ditentukan dengan menggunakan pertidaksamaan (2.3) pada subbab 2.4.

Banyaknya simpul dan busur pada graf m(C,, @ P,) masing-masing adalah 3mn

dan 4mn, maka dengan mensubsitusikan nilai ini ke dalam pertidaksamaan (2.3),

diperoleh
d < 3(3mn)+3(4mn)-9
- 4mn—1
atau
d<5+ ;fn';‘_“l. (3.17)

Untuk m dan » bilangan bulat positif, n > 3, dari pertidaksamaan (3.17)
diperoleh nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA pada graf m(C, ©® P,), yaitu
{0,1,2,3,4,5}. Dalam tesis ini konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, © P,)
hanya dilakukan untuk nilai d = 0 dan d = 2. Berikut akan diberikan konstruksi
(a, d)-PTBAA pada graf m(C, ® P,) untuk d = 2.

Teorema 3.2.1

7mn+1

Graf korona m(C,, ® P,) memiliki (T + 2, 2)—PTBAA untuk setiap m dan n

bilangan bilangan ganjil, n > 3.

Bukti. Misal @, : V(m(C, ® P,)) U E(m(C, ® P;)) — {1,2, ..., 3mn + 4mn}.
Untuk 1 < j< m, 1 < i< n,m dan n bilangan bilangan ganjil, n > 3.Didefinisikan
label simpul dan busur dari graf m(C,, ® P,) adalah sebagai berikut:

1. Label simpul

(D i ganjil ,j ganjil,1 <i <n-—2
im2+1 é ,iganjil,j genap,1 <i <n-—2
a(v)) = {2 D g igenap,1 <j <m (3.18)

2
mn-1 j+1
2 2

,I =n,j ganjil

m(n—1) i . .
\— +2 ,l =n,jgenap
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( m(Bn+i+2) .

2 j+1 iganjilll <i <n-2
m(22n+i) + % ,igenap,j ganjil,1 <i <n-2
—m(2n+2i+1)+1 + é ,igenap,jgenap,1 <i <n—2
ar(v)y) ==+ Ji=n—1,] ganjil (3.19)
R+ ,i=n—1,jgenap
mn‘*'j%l ,i = n,j ganjil

(—m(m_zi_l)_l + % ,jganjil,ll <i <n-2
m(3n—i—1)+£ ,jgenap,1 <i <n-—2
az(vij:z) =\2mn+ ]—er—l ,i =n—1,j ganjil (3.20)
*m(4n;-1)+1 +% ,i =n—1,j genap
\3mn —j + 1 ,d=n,1<j<m

2. Label busur

(6n+2i+1)+3 j+1 : 0 2
mnfl—(j?) ,Jjganjill1<i<n-—2
m(3n+i+1)+1—(!2-) ,jgenap,1<i<n-—2

i J ) — :
@2V Vi) = | (4mn + 1) = (L2) = n—1,j ganjl (3.21)
m—(snzL)H—G) ,i=n—1,jgenap
\3mn + j ,i=nl1<j<m

rm(8n+2i+1)+3 g (!_+_1)

> 3 ,Jjganjill1<i<n-2

m(4n+i+1)+1—(£) ,jgenap,1 <i<n-2

J 0 — -
aZ(vi Vii) =\ 5mn — (%) ,Il=n—1,j ganjil (3:22)
m(10n—-1)+1 j

2 B (E)

,i=n—1,j genap
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(m(lln i 2) +j Jiganjill1<i<n-—2

m(12n D+2 ( ) ,igenap,jganjill1 <i<n-2

2
m(12n [m1)+1 (é) ,igenap,jgenap,1 <i<n-—2
11mn+3 _(i*1
- (5
m(11n+1)+2 _ i
- ()

az(vl Vi,) =9 ,i =n—1,j ganjil (3.23)

. ,L=n—1,j genap
j—1 . . .

6mn — (]T) ,1 = n,j ganjil

m(12n—-1)+1 j

\ 2 - (5)

,I =n,j genap

f——m(l‘m;iﬂ)” — (%) ,i ganjil, j ganjil, 1 <i<n-—2
—m(mz_i)ﬂ - (%) ,iganjil,j genap,1 <i<n-—2
az(vi{lvl{z) = o —m(132_i_1) +j Jigenap,1<i<n-—1 (3.24)
. S,
\m(13r;+1)+2 k. (é)

,1 = n,j ganjil

,I =n,J genap

Label simpul dan busur pada graf m(C,, @ P,) terhadap pelabelan a, adalah
bilangan bulat positif yang berbeda yaitu a, (V) = {1, 2, ..., 3mn} dan a,(E) =
{3mn + 1,3mn + 2, ..., 7mn}. Maka pelabelan a, adalah pemetaan satu-satu dan
pada dari V(m(C, ® P,)) U E(m(C, ® P,)) ke himpunan {1,2, ..., 7mn}.

Bobot sembarang busur pada graf m(C,, @ P,) terhadap pelabelan a,

dibagimefijadi 4 kasesyait:
W,,(v/vli) = aa(v)) + aa(vfv)) + @2 (vl,n):
w,, (v! 11) = a,(v]) + a,(v/ v} )+a2(vi]1).
W, (viv],) = a(v]) + ay (v} vl,)+ az(vlz)

Waz(vij,lvij,z) =@ (Ui],1) T (vi],1vij,2) T (vzjz)
Untuk 1 <i<n,1< j<m, mdan n bilangan bilangan ganjil, n > 3. Indeks i
dihitung dengan modulo n. Berikut akan dihitung bobot busur masing-masing
kasus.

Kasus 1: Bobot busur 17]1711+1

Berdasarkan pelabelan a, dari persamaan (3.18) dan (3.21), terdapat 8 kasus

J J

perhitungan bobot busur v; v;_ ,,

yaitu:
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a. Untuk 1 <i <n— 2,iganjil,j ganjil
W (0f901) = a(v))+ ax(vfvlyy) + aalvl,,)

[m(i—l) +j+1] +[m(6n+2i+1)+3_(j+1>] N

2 2 2 2

[m(n+(i2+ 1)+1)_j+1]

_ m(7n+12}i+2)+1 _j +2. (3‘25)

b. Untuk 1 <i <n - 2,igenap,j ganjil
W, (0/vl1) = a2(v]) + ax(v/vl,y) + aa(v,)

I 7i+1
_[m(n+i+1)_j+1]+[m(6n+2i+1)+3_<j+1)]

2 2 2
m@i+1-1) j+1
i 2 N |

_ m(7n+42Li+2)+1 _j +2 (3.26)

c. Untuk 1 <i <n—2,iganjil, j genap
Wa, (Ui]vi]ﬂ = aZ(vi]) ot aZ(vijvijﬂ) + aZ(vi]H)
im+1 j | J
[ 5 +§]+[m(3n+1+1)+1—(5)]+
mn+(+1)+1
[( i+ )—j+1}

2

_ m(7n+42}i+4)+1 —j +2 (3.27)

d. Untuk 1 <i <n -2, igenap,j genap

Wy (v/vl41) = 2(v]) + aa(v/vlyy) + aa(vl,)
=[w—j+l]+[m(3n+i+1)+1—(%>]+
[m(i+1—1) +j+1]
2 2
= mOntADN_ 4o (3.28)

2
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e. Untuk i =n — 1, j ganjil

We,(v]v)41) = a2 (v]) + a2 (v]v],,) + a2(v]),)
mmn+n—-1)+1 i+ 1
= (n+( ) )—j+1 +[(4mn+1)—(]—>]+
2 2
mn—1 j+1
2
= UMt iy, (3.29)

2

f. Untuk i =n —1, j genap

Wflz(v Vitq —CZZ(U )+a2(vl l+1)+a2(vl+1)
=[m(n+(n—1)+1)_j+1]+[m(8n—1)+1 <j)]+

2 2 2
mn—1)_j
[—2— - 5]

mpiCn Wy (3.30)

2

g. Untuk i = n, j ganjil
We,(v/v],) = ax(v]) + ax(v]v],,) + a2(v)s)
B 1§ F

2

+2j. (3.31)

i+ 1
+ [3mn +j] + []T]
__7mn+1
>

h. Untuk i =n, jgenap

We,(v/vl,) = aa(v]) + aa(v]v],,) + @z (v],,)

m(n—1)
[72 + 2] + [3mn + ] + [ 2]
= 7m:+1 + 2j. (3.32)

Kasus 2: Bobot busur vij vl] 1
Berdasarkan pelabelan a, dari persamaan (3.18), (3.19) dan (3.22) terdapat
8 kasus perhitungan bobot busur vl] v; 4, yaitu:
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a. Untuk 1 <i <n— 2,iganjil,j ganjil

Waz(vl v, 1) - az(v]) + aZ(Ul 11) + az(vll)
_ [m(i—l) +j+1]+[m(8n+2i+1)+3_(j+1>]+

2 2 2
[m(3n+i+2) . ]
—_——j+1
2
— m(11n+—4i+2)+1_j+ 2. (3.33)

2

b. Untuk 1 <i <n - 2,i ganjil, j genap

Wflz(vl vll) - az(v )+ az(vl 11) + az(vll)

lm+1 j
=[ ] [m(4n+l+1)+1—(]—)]+
2 2
mBn+i+2
—y
2
=l m(11n+4i+4)+1_j+2. (3.34)

2

c. Untuk 1 <i <n— 2,igenap,j ganjil

We,(v/v],) = ax(v)) + aa(v]v],) + @ (v],)
m(n+i+1)_j+1]+ m(8n+2i+1)+3_<j+1)]+

2 2 2

m2n+i) j+1
A %R

gl m(11n+24i+2)+1 ) (3.35)

d. Untuk 1 <i<n-—2,igenap,jgenap

Waz(vl vll) - az(v ) + aZ(Ul 11) + az(vll)

mn+i+1 j
%—j+1]+[m(4n+i+1)+1—<ji>]+
m(2n+i+1)+1+j
2 2
_ m(11n+4i+4)+1 —j +2 (3.36)

2

Universitas Indonesia

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



27

e. Untuk i =n — 1, ganjil
foz(vl vi, 1) - az(v]) + aZ(vl 11) + az(vll)

:[m(n+(n—1)+1)_j+1]+[5mn_(j—_1>]+

2 2
[3mn—1+j+1]
2 2
= Bt i, (3.37)

2

f. Untuk i =n — 1, genap

We, (v]vly) = aa(v]) + a2(v]v];) + aa(v]y)
mn+nm—-1)+1) m(A0n—1)+1 /j
_[ 2 _1+1]+[ 2 _<E) *
m(Bn—-1) j
[—z_ Y z]
= MOt (3.38)
g. Untuk i = n, j ganjil
Waz(vl 11) - az(v]) " az(vl 11) ar az(vll)
_[mn—1+]+ 1 +,]+[ +j+1]
= 3 > mn + j mn >
_ 1117’;n+1 + 2]. (339)
h. Untuk i =n, j genap
Wflz (Ul 11) = az(v]) + (12(17 vl 1) j az(vll)
mn—1) j m@2n+1)+1
[ 5 +2]+[mn+]]+[ > +3
= ). (3.40)

2

Kasus 3: Bobot busur vlj vlj

2
Berdasarkan pelabelan a, dari persamaan (3.18), (3.20) dan (3.23) terdapat

8 kasus perhitungan bobot busur v/ l’ ,, yaitu :
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a. Untuk 1 <i <n— 2,iganjil,j ganjil
W, (viv)5) = a2(v]) + a2(v/v],) + @2(v)>)
m(—1 +1 m(lln—-i—-2
:[( ) ]+[( )+j]+

2 2 2
m(6n—2i—1)—1+j+1
2 2
_ m(17n—-2i—4)+1 n 2].' (3.41)

2

b. Untuk 1 <i <n - 2,i ganjil, j genap

a; (Vl]) +a; (vl]vl]2) + a; (ULJZ)

im+1 j m(lln—i—2)
N !

J,.4
W, (vi Via

2

[m(3n —i—1) +]§]
ol m(17n—22i—4-)+1 n 2}.. (3.42)
c. Untuk 1 <i <n—2,igenap,j ganjil
We,(v/vl,) = a@(v]) + @2(viv],) + az(v],)

m(n+i+1)_j_|_1 ]+[m(12n2—i)+2_(j+1)]+

- 2 2
m(6n—2i—1)—1+j+1
7 2
ol m(19n—2i)+1 _j +1. (3.43)

2

d. Untuk 1 <i <n—2,igenap,jgenap
wy(v]) + ar(v/v];) + ax(v);)

mn+i+1) m(12n—i—1)+1 /j
L

J..J
We, (”i Vi2

2

[m(3n—i—1)+%]

_ m(19n—-2i—-2)+1 _j +1. (3‘44)

2
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e. Untuk i =n — 1, ganjil
W, (v/v],) = a2(v]) + aa(v]v],) + ar(v])

i _[m(n+(n—1)+1)_j+1]+[11mn+3_(j+1>]+

2 2 2
5 +j + 1]
mn >
=T 2. (3.45)

2

f. Untuk i =n — 1, genap

a; (Ul]) +a; (vl]vl]2) + az(vi{Z)

[m(n+(n—1)+1)_j+1]+[m(11n+1)+2_<j)]+

J..
W, (vi Via

2 2 2
mn+1)+1 j
2 2
— m(17n+2)+1 _j +2. (3.46)

2

g. Untuk i = n, j ganjil
ay(v)) + ax (v]v],) + aa(v),)
mn—1  j+1
S

=2+ (3.47)

= j
We, (vi Vi

+ [6mn - (]—2—)] + [3mn —j + 1]

h. Untuk i =n, j genap

We,(vivi,) = @a(v]) +aa(viv),) + aa(v),)
mn—-1) j m(12n—-1) + 1 j
e fefr v ).
[3mn—j + 1]
= mAMD_ 41, (3.48)

2
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Kasus 4: Bobot busur vi] 1vij

Berdasarkan pelabelan a, dari persamaan (3.19), (3.20) dan (3.24) terdapat

: J o P
8 kasus perhitungan bobot busur v; ; v; ,, yaitu:

a. Untuk 1 <i <n— 2,iganjil,j ganjil
Wa, (v{lviz) = (”111) T a; (vilvgz) T a; (Uzjz)

[m(3n+i+2)_j+1]+[m(14n—i+1)+2_<j+1)]

m(6n—2i—1)—1+f+1
7} 2
_ m(23n—22i+2)+1 —j+1. (3.49)

b. Untuk 1 <i <n— 2,iganjil, j genap
We, (Uij:lvij:z) etz (U111) T a; (vij:1vij:2) Ta (Uzjz)

:[m(3n+i+2)_j+1]+[m(14n—i)+1_(f>]+

2 2 2
. j
m(Bn—-i—1) + 3
_ m(23n2—2i)+1 _j e (3.50)
c. Untuk 1 <i <n — 2,igenap,j ganjil
Wa, (Ui],1vi],2) E & (Uij,l) +a (vij,1vij,2) +a (Uij,z)

:[m(2n+i)+j+1]+[m(13n—i—1)+j]+

2 2 -
mén=2i-D-1 j+1
2 2
— w-kzj' (3.51)

d. Untuk 1 <i <n—2,igenap,jgenap
Wa, (vij,‘1vi];2) =a (vljl) +a; (vl{lvi’;Z) +a; (ULJZ)

m2n+i+1)+1 | m(13n—i—1
~ [m( ) 1]+[( . L.
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[m(3n— i—1) +]§]

_ memzion (3.52)

e. Untuk i =n —1, j ganjil

Wa, (Ui]:1vi}:2) =az (Uz]1) +a; (vi{lvi{z) +a; (Uzjz)

3mn—1 j+1 m(1l3n—(n—-1)) -1
[ g [m( (n-1)
2 2 2

+j|+
[amn + 2]
19mn+1

= DIy o). (3.53)

f. Untuk i =n—1, j genap
Wa, (Uij:lvij:z) =42 (Uljl) T a (vij:1vij:2) Ta (Uzjz)

_[mBn=1)  j] [m(13n-n-1))-1
SN (e

[m(4n+1)+1 I j]

2 2
19mn+1 o

- 0, 2 (3.54)

g. Untuk i = n,j ganjil
W,, (v{:lviz) = (vljl) & az(vilviz) - az(vij:z)

o+ (e == ()] - 40

—j+2 (3.55)

__ 21lmn+1
o 2

h. Untuk i = n,j genap
We, (vglviz) = (vz]1) +a; (vi{lvi{z) +a; (Uzjz)

_ m(2n+1)+1+j]+[m(13n+1)+2_<j>]+

2 2 2 2
[3mn —j + 1]

m(21n+2)+1

= MEMDH 42 (3.56)

Universitas Indonesia

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



32

Bobot busur pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a, untuk setiap
kasus ini disajikan pada Tabel 1.1 hingga Tabel 1.4 dalam Lampiran 1.
Dari persamaan (3.25) sampai dengan (3.56), himpunan bobot busur

masing-masing kasus adalah sebagai berikut:

JJ
a. Himpunan bobot busur v; v;, ;
7mn+1 7mn+1 7mn+1 7mn+1
W,,(viv),,) = {52+ 2, +4,.., T4 om, T L om o+
2
11mn+1 11mn+1 11mn+1
2,.., ———2m, —2m+2,...,—}.
2 2 2
b. Himpunan bobot busur v] v]
1imn+1 11mn+1 11mn+1 11mn+1
W, (vlvl,) = +2, +4,.., +2m, +
az \Vi Vi1 2 2 2 2
15mn+1 15mn+1 15mn+1
2m+2, —om, B om+ 2, B
¢. Himpunan bobot busur vlj vlj 2
15mn+1 15mn+1 17mn+1 17mn+1
Waz(vi )— {— 2, +4, —m, —m+
2 2
17mn+1 17mn+1 19mn+1
2,.., —a— T, +m+2,.,———2m,
2 2
19mn+1 19mn+1
——=2m+2,.., = }
d. Himpunan bobot busur v vlj 2
joj\ _ ( 19mn+1 19mn+1 19mn+1 21mn+1
Wa, (v, v],) = { Y +4,.., 24 om, B
21mn+1 21mn+1 21mn+1
3mat2, i —m, —_—m+2,.., + m,
2 2 2
21mn+1 23mn+1
o ma2, SR

Jadi himpunan semua bobot busur pada graf m(C, @ P,) terhadap

pelabelan «, adalah:

_ fJ
W = {Waz (vi L+1 |17 l+1 € E} U {Waz (17 |vi vi,l € E} U
JoJ j
{Waz(vi vi,2)|vi 17 € E} {Waz(vll 12)|v11 L2 € E]
7mn+1 7mn+1 11mn+1 11mn+1 11mn+1
= {42, +4,. —2m, —am+2,.., 2y
11mn+1 11mn+1 15mn+1 15mn+1 15mn+1
== +4, .., —2m, —2m+2, ..., }
2 2 2 2
15mn+1 15mn+1 19mn+1 19mn+1 19mn+1
= +4,.., —2m, —2m+2, ..., Ju
2 2 2 2
19mn+1 19mn+1 21mn+1 21mn+1 23mn+1
from Ly, B 2, Bt
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7mn+1 7mn+1 15mn+1 15mn+1 23mn+1
W = + 2, +4,.., + 2, +4,..,
2 2 2 2 2

Himpunan bobot busur yang diperoleh membentuk barisan aritmatika

dengan suku pertama a = 7an+1 + 2 dan beda d = 2. Bobot busur terkecil a

J

diperoleh dari persamaan (3.31) yaitu pada busur vi‘vi

j+1 untuk i =n danj = 1.

7mn+1

Jadi pelabelan a, adalah (T + 2, 2)—PTBAA pada graf korona m(C,, ® P,)

untuk setiap m dan n bilangan ganjil, n > 3. [

m

= 2)-PTSBAA, karena label

Pelabelan a, juga merupakan ( >

simpul pada graf m(C,, ® P,) terhadap pelabelan a, adalah bilangan positif
terkecil 1, 2, 3, ..., 3mn. Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan dual pada

subbab 2.4, dari Teorema 3.2.1 diperoleh Akibat 3.2.2.

Akibat 3.2.2.

19mn+1
2

Graf korona m(C,, ® P,) memiliki ( + 2, 2)—PTBAA untuk setiap m dan n

bilangan ganjil, n > 3.

Pada Gambar 3.4 diperlihatkan contoh (a, 2)-PTBAA pada graf 5(Cs ® P,)

7mn+1 _ 7(5)(5)+1

dengan nilai a = =P 72 +2 =90.
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Gambar 3.4. (90, 2)-PTBAA pada graf 5(Cs @ P,)
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Konstruksi (a, d)-PTBAA untuk nilai d = 2 telah diberikan pada Teorema

3.2.1. Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan simpul yang sama seperti pada

bukti Teorema 3.2.1 tetapi dengan pelabelan busur yang berbeda, diperoleh

Akibat 3.2.3.

Akibat 3.2.3.

Graf korona m(C,, ® P,) memiliki (

bilangan ganjil, n > 3.

15mn+1
2

+1, 0)—PTBAA untuk setiap m dan n

Bukti. Misal a3: V(m(C, ® P,)) U E(m(C, ® P,))— {1,2,...,7mn}.

Untuk 1 < i <n, 1 < j< m, mdann bilangan bilangan ganjil, n > 3. Dengan

mendefinisikan a5 (V) = a, (V) untuk setiap simpul V' di m(C,, @® P,) dan

dengan mendefinisikan label busur s

rm(14n—2i—-1)-1
2 -
m(Tn—i—1)+ é

i+1
6emn + ]T

m(12n+1)+1
S

\7mn —j +1

2

J

J _
as (vi Vig1) =3

—
2

m(12n—2i—1)—-1
2 .
m(6n —i—1) +é
5mn + jzi
m(10n+1)+1
2
\6mn —j +1

j+1
2

+

J..J
as (vi Vi1
Jj
2

JJarF

ebagai berikut:
- Jjganjilll1<i<n-2
,jgenap,1 <i<n-—2
,i=n—1,j ganjil (3.57)

, i =n—1,jgenap
,(i=n1<j<m

JjganjiLll1<i<n-—-2
,jgenap,1 <i<n-—2
, Il =n—1,j ganjil (3.58)

,i=n—1,j genap
Jdi=nl1<j<m
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memD 1 Jiganjil1<i<n-—2

%+% ,igenap,jganjill1<i<n-2

w+é ,igenap,jgenap,1<i<n-—2
a3(vijvi{2 =A< $+j%1 ,i =n—1,j ganjil (3.59)

@+£ ,il =n—1,jgenap

4mn+j%1 ,i =n,j ganjil

—m(sn;1)+1+§ ,I =n,jgenap

(et L I8 ganjil,j ganjil, 1 S i < n -2
w+% ,iganjil,jgenap,1<i<n-2
as(vlvl) = {2 R o j+ 1 igenap1<i<n-—1
7mn—-1  j+1 . . "
5 o ,1 = n,j ganjil
—m(7:_1) +£ ,I =n,j genap

(3.60)

Diperoleh bobot busur yang sama untuk sembarang busur pada graf

m(C,, ® P,), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1 hingga Tabel 2.4 dalam

15mn+1

Lampiran 2. Sehingga bobot busurnya sama, yaitu + 1 untuk setiap busur.

15mn+1
2

Maka pelabelan a; merupakan ( 4=l O)-PTBAA pada graf m(C, © P,)

untuk setiap m dan n bilangan ganjil, n > 3. ]

15mn+1
2

Telah diperoleh pelabelan a; merupakan ( IF 0)—PTBAA, karena

nilai d = 0 maka pelabelan a3 juga merupakan PTBA dengan k=a = —15";’”1 +1.

Pada Gambar 3.5 diperlihatkan contoh (a, 0)-PTBAA pada graf 5(Cs ® P,),

15mn+1 __15(5)(5)+1

dengan nilai a = —  t 1 . +1 =189.
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Gambar 3.5. (189, 0)-PTBAA pada graf 5(Cs ® P,)
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Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan dual pada subbab 2.4, dari
Akibat 3.2.3 diperoleh Akibat 3.2.4.

Akibat 3.2.4.

27mn+1
2

Graf korona m(C,, ® P,) memiliki ( +1, 0)—PTBAA untuk setiap m dan n

bilangan ganjil, n > 3.

Pada subbab ini telah diberikan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf
m(C, ® P,) untuk nilai d = 0 dan d = 2. Pada subbab berikut akan diberikan
konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf prisma C,, X P, dan gabungan m graf prisma

C,, X P, isomorfik.

3.3 Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib pada Graf Prisma C,, X P,

Graf prisma C,, X P, didefinisikan sebagai produk kartesius dari graf
lingkaran C,, dengan graf lintasan P,. Jika n adalah banyaknya simpul pada graf
C,, maka banyaknya simpul dan busur pada graf prisma C,, X P, masing-masing
adalah |V (C,, X P,)| =2n dan |E(C,, X P,)| = 3n.

Himpunan simpul dan busur pada graf prisma C,, X P, masing-masing
adalah V(C, x P,) ={v;|1 <i <n}u{yll <i <n}danE(C, X P,) =
fvivigdll <isn—-—1}Ju{yvIuvy|l <i<n}u Ly |1 <i<n-1}
U {u,u,}, dimana v; adalah simpul-simpul pada graf lingkaran dalam dan u;
adalah simpul-simpul pada graf lingkaran luar. Pada Gambar 3.6 diperlihatkan

contoh graf prisma C3 X P, dan C5 X P, beserta notasi simpul-simpulnya.
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)

(a) (b)

Gambar 3.6. (a) Graf prisma C3 X P, (b) Graf prisma Cs X P,

Konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf prisma C,, X P, untuk d = 2 telah
dilakukan oleh Sugeng dkk (2006). Namun dalam tesis ini akan diberikan
konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf prisma C, X P, untuk d = 2 secara berbeda
dari bukti yang diberikan Sugeng dkk.

Teorema 3.3.1

5n+1
2

Graf prisma C,, X P, memiliki ( i 2)—PTBAA untuk setiap n bilangan

ganjil, n > 3.

Bukti. Misal 8, : V(C, X P,) U E(C, X P;) — {1,2,...,2n + 3n}.
Untuk 1 <i<n, nbilangan ganjil, n > 3. Didefinisikan label simpul dan busur
pada graf prisma C,, X P, adalah sebagai berikut:

1. Label simpul
i+1 . "
- , 1 ganjil
Bi(w) =1 ,5i1 _ (3.61)
,i genap

2
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3n+i

> , I ganjil
Biu) =12, , (3.62)
- ,1 genap
2. Label busur
_(2n+i+1 A<i<n-1
Arvivisa) = {Zn +1 ,Ji=n (3.63)
Bi(viw;) =3n+i A1<i<n (3.64)
Bi(uujpq) =4n+1i A<i<n (3.65)

Label simpul dan busur pada graf prisma C,, X P, terhadap pelabelan 3,
adalah bilangan bulat positif yang berbeda yaitu g, (V) = {1, 2, ..., 2n} dan
B1(E) = {2n + 1,2n + 2, ..., 5n}. Maka pelabelan 3, adalah pemetaan satu-satu
dan pada dari V (C,, X P,) U E(C,, X P,) ke himpunan {1, 2, ..., 5n}.

Bobot sembarang busur pada graf prisma C, X P, terhadap pelabelan [3;
dibagi menjadi 3 kasus, yaitu:

L W, (Wiviq) = B1(Wp) + B1Wivi41) + B1 (Vi)

2. Wp, (viwg) = B1(vy) + Br(wyu;) + By (uy).

3. Wp,(wiui1) = Br(w) + Br(wittipq) + Br (Uisr).

Untuk 1 <i <n, n bilangan ganjil, n > 3. Indeks i dihitung dengan modulo 7.

Berikut akan dihitung bobot busur masing-masing kasus.

Kasus 1: Bobot busur v;v;., 4

Berdasarkan pelabelan f3; dari persamaan (3.61) dan (3.63) terdapat 3 kasus
perhitungan bobot busur v;v; 1, yaitu :
a. Untuk 1 <i<n-—1,iganjil

Wp, (Wivis1) = B1(vy) + B1(vivige) + B1(vig1)

_[i+1]+2 ] 1_l_[n+i+2]
= [2n+i+1] >
_ 5n+4i+1+2. (3.66)

2
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b. Untuk 1 <i<n-—1,igenap

W/Bl(viviu) = 1 () + B1(ivip1) + B1(Vis1)
[n +i+1
2

=33§ﬂ+2. (3.67)

]+[2n+i+1]+[¥]

c. Untuk i =n

Wpg, Wivie) = B1(w) + B1(Wivie1) + B1(Wis1)

r;1Y+pn+ﬂ+{u

=5T*+2. (3.68)

Kasus 2: Bobot busur v;u;
Berdasarkan pelabelan a5 dari persamaan (3.61), (3.62) dan (3.64) terdapat
2 kasus perhitungan bobot busur v;u;, yaitu:
a. Untuk 7 ganjil
Wp, (viwy) = B1(vy) + Br(wiwy) + By (wy)

=[i;1]+[3n+i]+[

__ In+4i+1
o2

3n+i]

(3.69)

b. Untuk i genap
Wp, (i) = B (vy) + By (viuy) + By (w;)
h [n aF 0 ar il
B 2
_ on+4itl
-2

]+Bn+ﬂ+rn+q

(3.70)

Kasus 3: Bobot busur u;u;4
Berdasarkan pelabelan a; dari persamaan (3.62) dan (3.65) terdapat 2 kasus

perhitungan bobot busur u;u; 1, yaitu :
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a. Untuk 7 ganjil

Wp, (Wittj41) = Br(wy) + By (wintzyq) + B1(uisq)

_[3n+i]+4 .+[2n+i+1]
= > [4n + i] >
_ 13n-;4i+1' 371
c. Untuk i genap
Wﬁl(uiqu) = () + Br(Wittiv1) + B1(wis1)
_[Zn+i]_|_[4 ,]+[3n+i+1]
= B n+i )
_ 13n+4i+1' (3.72)

2

Dari persamaan (3.66) hingga persamaan (3.72), himpunan bobot busur
masing-masing kasus adalah sebagai berikut:

a. Himpunan bobot busur v;v; 4

Wpg, Wivip1) = {

b. Himpunan bobot busur v;u;

5n+1 5n+1 In+1
+2, T4, }

Iin+1 on+1 13n+1
Wp, () = {25 +2, 2544, 2 }

¢. Himpunan bobot busur u;u; ¢

13n+1 13n+1 17n+1
Wﬁl(uiuiﬂ):{ g, 24, D }

Diperoleh himpunan semua bobot busur graf (C,, X P,) terhadap pelabelan
B, adalah:

W = {Wﬁl (Uivi+1)|vivi+1 S E} U {Wﬁl (viui)|viui € E} U

{WB1 (uiui+1)|uiui+1 € E].

5n+1 5n+1 In+1 Iin+1 In+1 13n+1
= {Z2+2, +4,.., JuE=+e +4,.., Ju
2 2 2 2
13n+1 13n+1 17n+1
{ +2, +4,.., }
2 2 2
5n+1 5n+1 In+l 9In+1 13n+1 17n+1
={ =+, R }
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Himpunan bobot busur yang diperoleh membentuk barisan aritmatika

dengan suku pertama a = % + 2 dan beda d = 2. Bobot busur terkecil a

diperoleh dari persamaan (3.68) yaitu busur vi] vi] +1 untuk 7 = n. Jadi pelabelan ;
adalah (5n2+1 +2, 2)—PTBAA pada graf prisma C, X P, untuk setiap # bilangan
ganjil, n > 3. |

Label simpul pada graf prisma C,, X P, terhadap pelabelan 3; adalah
himpunan {1, 2, ..., 3n}. Maka Pelabelan f8; juga merupakan (a, d)-PTSBAA

untuk graf prisma C,, X P, dengan a = % + 2 dan d = 2. Pada Gambar 3.7

diperlihatkan contoh (20, 2)-PTBAA pada graf prisma C; X P,.

Gambar 3.7. (20, 2)-PTBAA pada graf prisma C; X P,
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3.4 Pelabelan Total (a, d)-Busur Anti Ajaib pada Gabungan Graf Prisma C,, X P,

Jika graf prisma C,, X P, sebanyak m digabung, m > 2, maka akan terbentuk
gabungan graf yang disebut gabungan m graf prisma C,, X P, isomorfik,
dinotasikan dengan m(C,, X P,). Pada graf m(C,, X P,) berlaku hubungan
|V(m( Cp X P, ))| = % |E(m(Cn X Pz))|. Pada Gambar 3.8 diperlihatkan contoh

graf 3(Cs X P,) dengan notasi simpul-simpulnya.

AN
o

Gambar 3.8. Graf prisma 3(Cs X P,)

Universitas Indonesia

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



45

Himpunan simpul dan busur pada graf m(C,, X P,) masing-masing adalah:
Vim(C,xP))={v/l1<i<n,1<jsmju{u/|1<i<n,1<j<m}dan
E(m(C, x P)) ={v/v] 1<isn-1,1<j<mlu{vv/[1<j<m}u
Whii<isni<jsmlu{u/d/, 1<isn-1,1<j<m}u
{u{lu{ |1 <Jj< m}, dimana vij adalah simpul ke-i pada graf lingkaran dalam ke-j
dan u{ adalah simpul ke-i pada graf lingkaran luar ke-j.

Batas atas nilai d yang mungkin dari (@, d)-PTBAA pada graf prisma
m(C,, X P,) dapat ditentukan dengan menggunakan pertidaksamaan (2.3) pada
subbab 2.4. Banyaknya simpul dan banyaknya busur pada graf m(C,, X P,)

masing-masing adalah 2mn dan 3mn, maka dengan mensubsitusikan nilai ini ke

dalam pertidaksamaan (2.3), diperoleh:

3(2mn)+3(3mn)—9

d<
3mn—1
atau
d S "3 (3.73)
3mn—1

Untuk m dan n bilangan bulat positif, n > 3, dari pertidaksamaan (3.73)
diperoleh nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA pada graf m(C, X P,) yaitu
{0,1,2,3,4}. Dalam tesis ini konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,)
hanya dilakukan untuk nilai d = 0,d = 1 dan d = 2. Berikut akan diberikan
konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk nilai d = 1.

Teorema 3.4.1
Graf prisma m(C,, X P,) memiliki (4mn + 2,1)-PTBAA untuk setiap m bilangan

bulat positif dan n bilangan ganjil, n > 3.
Bukti.
Misal B, : V(m(Cn X Pz)) U E(m(Cn X Pz)) —{1,2,...,2mn + 3mnj}

Untuk 1 <j<m,1 <i<n, mbilangan bulat positif dan » bilangan ganjil, n > 3.

Didefinisikan label simpul dan busur dari graf m(C,, X P,) sebagai berikut:
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1. Label simpul

B,(v]) =j+(G-1Dm 1<i<nl<j<m (3.74)

2. Label busur

mGn—i+1)—j+1 A1<i<n-1
Ba(v/vl.s {m(3n+1)—j+1 Ji=n (3.76)
iy _(m@n+1)—j+1 Q=1
ﬁAW%)_{mGn—i+m—j+1 e . (3.77)
m(2n+1)—j+1 i=1

Label simpul dan busur pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan 3, adalah
bilangan bulat positif yang berbeda yaitu 8, (V) = {1, 2, ..., 2mn} dan B, (E) =
{2mn + 1,2mn + 2, ..., 5mn}. Maka pelabelan 3, adalah pemetaan satu-satu dan
pada dari V(m(Cn X Pz)) U E(m(Cn X Pz)) ke himpunan {1, 2, ..., 5mn}.

Bobot sembarang busur pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan £, dibagi

menjadi 3 kasus, yaitu:

L. Wﬁz(vl vl+1) ,82(17]) + :Bz(vl L+1) i ﬁz(vwl)

2. W, (v!]) = B,(v]) + B (vu]) + o (u)).

3. Wﬁz (ul ul+1) IBZ(u]) + ﬁz(ul l+1) o ﬁz(uwl)

Untuk 1 <j<m,1 < i <n, mbilangan bulat positif dan » bilangan ganjil, n > 3.

Indeks i dihitung dengan modulo 7. Berikut akan dihitung bobot busur masing-

masing kasus.

Kasus 1: Bobot busur v’vl]+1

Berdasarkan pelabelan £, dari persamaan (3.74) dan (3.76), terdapat 2 kasus

J J

perhitungan bobot busur v; v;, ,,

yaitu :
a. Untuk 1<i<n-—-1
Wﬁz (vl L+1) ,32(17]) + BZ(UL L+1) + ﬁz(VH_l)

=j+0G—-1m]+[mGn-i+1)—j+1]+
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[+ (G+1)—1)m]
=mGn+i)+j+ 1. (3.79)

b. Untuk i =n

Wﬁz (vl Ul+1) B2 (U]) + B2 (vl L+1) + B2 (vl+1)
=[j+m-1m]+[mBn+1)—j+1]+[j+ (1 —-1)m]
=4mn+j+ 1. (3.80)

Kasus 2: Bobot busur v] u]

Berdasarkan pelabelan 8, dari persamaan (3.74), (3.75) dan (3.77), terdapat

2 kasus perhitungan bobot busur v) yaltu

l l’

a. Untuk i =1
Ws, (v/u]) = B,(v)) + B(v]w]) + Ba ()
=+ -1Dm]+[m@n+1)—j+1]+[m@2n—-1) +j]
=6mn+j+ 1. (3.81)

b. Untuk 2<i<n

Wg,(v{ul) = Bo(v]) + B2 (v]u]) + B2 (w))
=[j+G=-1m]+[mBn-i+2)—j+1]+[mn+i-—2)+/]
=m@n+i—-1)+j+1. (3.82)

Kasus 3: Bobot busur uf uL] e

Berdasarkan pelabelan ﬁz dari persamaan (3.75) dan (3.78), terdapat 2 kasus

J

perhitungan bobot busur u; u; +1,

yaitu :

a. Untuk i =1

We, (ulul,y) = B(ul) + Ba(uf ) 1) + Ba(uf,)
=m@2n—-1)+j]+[m@2n+1)—j+1]+
[m(n+2-2)+/]
=5mn+j+ 1 (3.83)
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b. Untuk 2<i<n
Wﬁz (ul ul+1) ﬁz(u]) + ﬁz (ul L+1) + ﬁz(uwl)
=mn+i-2)+j]+[m@n—-i+2)—j+1]+
(mn+(G{+1)—2)+/]
=mn+i—1)+j+1. (3.84)

Maka untuk 1 <i<n, 1 <j<m, mbilangan bilangan bulat positif dan n
bilangan ganjil, n > 3. Himpunan bobot busur masing-masing kasus adalah
sebagai berikut:

a. Himpunan bobot busur v] vlj g
WBZ(VL Vi) ={dmn+2,4mn+3, ..., 4dmn+m+ 1,5mn + m + 2,5mn +

m+3,..,6mn+ 1}.

]

b. Himpunan bobot busur v u;

Wﬁz(viju{) ={6mn+2,6mn+3,..,6mn+m+1,4mn+m+ 2,4mn +
m+2,..,5mn+1}.
¢. Himpunan bobot busur u’ u{ -
Wpg, (u{uijﬂ) ={5mn+2,5mn+3,.. ,5mn+m+1,6mn+m+ 2,6mn
+m+3,..,7mn+1}.
Diperoleh himpunan semua bobot busur pada graf m(C,, X P,) terhadap
pelabelan £, adalah:
W = (W, (v/v], )|vivl, € E}u{Wp, (v/u))|v/ul € E}u
{wp, (ufuf, )l € E}.
= {dmn+2,4mn+3, .., dmn+m+ 1,5mn+m+ 2,...,6mn + 1} U
{emn+2,6mn+3,..,6mn+m+ 1,4mn+m+2,.. ,5mn+ 1} U
{Smn+2,5mn+3,..,5mn+m+1,6mn+m+2,..,7mn+1}.
={4dmn+2,4mn+3,...,.dmn+m+ L, 4mn+m+2,..,5mn+1,
S5mn+2,...5mn+m+1,5mn+m+2,..,.6mn+16mn+2,..,

6mn+m+1,6mn+m+2,..,7mn+ 1}.
={4dmn+2,4mn+3,..,5mn+1,...,émn+1,6mn+2,..,7mn+ 1}
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Himpunan bobot busur yang diperoleh membentuk barisan aritmatika
dengan suku pertama a = 4mn + 2 dan beda d = 1. Bobot busur terkecil a
JoJ

diperoleh dari persamaan (3.80) yaitu busur v; v;,; untuk i = n dan j = 1. Maka

terbukti bahwa pelabelan 8, adalah (4mn + 2,1)-PTBAA pada graf prisma

m(C,, X P,) untuk setiap m bilangan bulat positif dan n bilangan ganjil, n >3. =

Pada Gambar 3.9 diperlihatkan contoh (82, 1)-PTBAA pada graf 4(Cs X P,).

Gambar 3.9. (82, 1)-PTBAA pada graf 4(C5 X P,)
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Pelabelan S, juga merupakan (4mn + 2, 1)-PTSBAA, karena label simpul
graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan 8, adalah bilangan positif terkecil
1, 2,3, ..., 2mn. Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan dual pada subbab

2.4, dari Teorema 3.4.1 diperoleh Akibat 3.4.2.

Akibat 3.4.2.

Graf prisma m(C,, X P,) memiliki (8mn + 2,1)-PTBAA untuk setiap m bilangan

bulat positif dan n bilangan ganjil, n > 3.

Konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk nilai d = 1 telah
diberikan pada Teorema 3.4.1. Selanjutnya pada Teorema 3.4.3 berikut akan
diberikan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk nilai d = 2.

Teorema 3.4.3

5mn+1
2

Graf prisma m(C,, X Py) memiliki ( +2, 2)-PTBAA untuk setiap m dan

bilangan ganjil, n > 3.

Bukti. Misal S5 : V(m(C, X P;)) U E(m(C, X P,)) — {1,2, ...,5mn}.
Untuk 1 < j<m, 1 < i<n, mdan n bilangan ganjil, n > 3. Didefinisikan label
simpul dan busur graf m(C, X P,) sebagai berikut:

1. Label simpul

m(i—1) j+1

> 3 ,iganjil,jganjil,1 <i <n-2
imT+1+é ,i ganjil,j genap,1 <i <n-—2
Ba(v]) ={"™ER i1 igenap1 <j <m (3.85)
e 2 i =n,j ganjil
m(n-1) , j . .
\— 13 ,i =n,jgenap
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menD 41 Jiganji,l2 <i<n
w+ % ,igenap,jganjil,2 <i<n
,83(ulj) =< w + é ,igenap,jgenap,2 <i<n (3.86)
3mn-1 j+1 . . .
——t 5 ,I=1,j ganjil
mGn-1) + 2 ,1 =1,j genap
2 2
2. Label busur
mEnDR_(Z2) Jganjill<i<n-2
m(2n+i+1)+1—(£) ,jgenap,1<i<n-2
i — i
Bs(Wvia) ={@ma+ 1)~ (&) i =n—1,j ganjil (3.87)
——m(6n2_1)+1 - (é) ,i =n—1,j genap
2mn +j Jd=n1<j<m
3mn+j ,d=1,1<j<m
——m(6n+zi_1)+3 - (%) ,jganji,l2 <i<n-—1
s . j 5 .
ﬁg(vi]u{) & m@3n+ i)$l = E) ,jgenap,2 <is<n-1 (3.88)

4dmn+ 1 — (%)
m(8n2—1)+1 iz (é)
dmn +j

m(8n+2i—1)+3
2

mAdn+i)+1—
L

s — (21
(

=
i+1

B3 (ulj u

m(10n—-1)+1
2

2

2

,1 =n,j ganjil

,I'=mn,j genap

i = 1,0

(&) jgamjiil2 <i<n-1

2
(é) ,jgenap,2 <i<n-1 (3.89)
,1 =n,j ganjil

,L =mn,j genap

Label simpul dan busur pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan 5 adalah

bilangan bulat positif yang berbeda ya
{2mn + 1,2mn + 2, ..., 5mn}. Maka

itu B3(V) ={1,2, ..., 2mn} dan B3(E) =

pelabelan 3 adalah pemetaan satu-satu dan

pada dari V(m(Cn X Pz)) U E(m(Cn X Pz)) ke himpunan {1, 2, ..., 5mn}.
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Bobot sembarang busur pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan f; dibagi

menjadi 3 kasus, yaitu:

L. W.33 (vl UL+1) 183(17]) + 183(171 L+1) + ﬁ3(vl+1)

2. W[;3(v. u!) = ﬁ3(v.]) + ﬁ3(v.]u1) + ﬁ3(u4),

3. Wﬁ3(ul ul+1) - ,33(111) + 33(ul 1+1) + 183(u1+1)

Untuk 1 < j<m, 1 <i<n, m dan n bilangan ganjil, n > 3. Indeks 7 dihitung

dengan modulo n. Berikut akan dihitung bobot busur masing-masing kasus.

Kasus 1: Bobot busur vl] vl] i

Berdasarkan pelabelan 5 dari persamaan (3.85) dan (3.87), terdapat 6 kasus

perhitungan bobot busur vij vij +10 yaitu :

a. Untuk 1 <i<n-—2,jganjil

Wﬁs(v Vit1 5 ﬁ3(17 )+ 183(vl l+1) + 183(vl+1)
_ [m(i—l) +j+1] +[m(4n+2i+1)+3_<j+1)] N

2 2 2 2
mn+@G@+1)+1
[ (n+ G+ 1) )_}.H]
2
=m(5n+5i+1)+1—j+2. (3.90)

2

b. UntuleiSn—Z,jgenap

Wﬁs(v T ﬁS(v]) - ﬁB(v l+1) i :83(17:+1)
= [lm+1 2] [m(2n+l+1)+1—<é)]+
[m(n + (12+ 1)+1) L B 1]
_ m(5n+4i+4)+1 _j +2. (3'91)

2

c. Untuk i =n —1, jganjil

Wﬁs(vl Viv1) = ﬁ3(vj) + 183(UL l+1) + 183(Ul+1)
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- [m(n+ (nz_ D+ D —j+ 1] + [(3mn+ 1) —(HTI)] +

[mn—1+j+1]
2 2

Imn+1

Sl (3.92)

d. Untuk i =n —1, j genap

Wﬁs(v Vivd) = :83(17{) + BB(U 1+1) e ﬁ3(”1+1)
i [m(n + (nz— 1)+1) i 1] b, [m(6n —2 1) +1 (é)] N
mn—-1) j
[T* z]
_ iy (3.93)

2

e. Untuk i = n, j ganjil
Wﬁs(vL Vit1 ﬁ3(v1) + :83(vl l+1) F '83(vz+1)

mn—1 j+1 : m(1—-—1)j+1
|+ [2mn+ )]+ [TT
=T 42 (3.94)
f. Untuk [ = n, j genap
Wﬁ3(vl l+1) &5 133(1]]) ek :83(17L L+1) =t 183(171+1)
m(n—1) 1m+1
_[TJ“ 2]+[2 "+J]+[T+E
= ST (3.95)

2
Kasus 2: Bobot busur vij ulj
Berdasarkan pelabelan 5 dari persamaan (3.85), (3.86) dan (3.88), terdapat

8 kasus perhitungan bobot busur v) yaltu

l L’
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a. Untuk i =1, j ganjil

Wg, (v/w]) = B3(v]) + Bs(v/w]) + Ba(u))
_[m(1—1)+j+1

3mn—-1 j+1
==

2 2 2

= 42 (3.96)

]+[3mn+j]+

b. Untuk i =1, j genap

We, (vlu)) = Bs(v!) + Bs(vfw]) + Ba(w)

(Im+1 : miB3n—-1) j
= [_2—+§ + [3mn + j] + B ]
=%+2j. (3.97)

c. Untuk 2 <i <n—1,iganjil, j ganjil
We,(vul) = B5(v)) + Bs(v/ul) + Bs (u])

:[m(iz—l) +<j-|2—1>]+[m(6n+22i—1)+3_(j-|2-1)]+

2

m@3n +1i) b 1}

_ m(9n+zi—2)+1 _j 12 (3.98)

d. Untuk 2 <i <n—1,iganjil, j genap

W, (vljuf) = 33(”ij) js Bs(viju{) + 33(“{)

b ([ ] X j
—[ 5 +§]+[m(3n+1)+1 (§>]+
m@3n +i
o
2
= M_]’ +2. (3.99)

2

e. Untuk 2 <i <n—1,igenap,j ganjil

We,(v/uf) = Ba(v) + B3 (i) + s (u])
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:[m(n+i+1)_j+1]+[m(6n+2i—1)+3_<j+1>]+

2 2 2
m(2n+i—2)+j+1
2 2

_ m(9n+4i-2)+1

. j+2. (3.100)

f. Untuk 2<i<n—1,igenap,jgenap

W, (v/ul) = Bs(v]) + Ba(v]u]) + B3 (u))

mn+i+1 j
=Li—i——l—f+4+{m8n+0+1—(9]+
m@2n+i—1)+1 j
2 2
W (3.101)

2

g. Untuk [ = n, j ganjil
Wp,(v]u!) = Bs(v]) + s (v/u]) + Bs(u))

_[mn—1+j+1]+[4 ' d (j+1)]+
Y 2 Y 2

m(3n + n)
2

=i+ (3.102)

—j+4

h. Untuk i = n,j genap
Wp, (v]u]) = Bs(v]) + Bs (v/w]) + Bs(w))
_[mn-1) j m@n—-1)+1 j
= [T*i]*[f‘ (z)]+
m(3n + n)
e

_ m(13n-2)+1
2

—j+4

j+1 (3.103)
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Kasus 3: Bobot busur ul] ul] +1

Berdasarkan pelabelan 3 dari persamaan (3.86) dan (3.89), terdapat 6 kasus

J ]

perhitungan bobot busur u; u;, ,,

yaitu :

a. Untuk i =1, j ganjil

Wﬁs (ul ul+1) ﬁ3(u1) + ﬁ3 (ul L+1) + ﬁ3(ul+1)

3mn—1 j+1 .
= [ + + [4mn + j] +
2 2
m@en+2-2)  j+1
2 2
= ] (3.104)

2

b. Untuk i =1, j genap

Wﬁs (ul ul+1) =P (uj) + 183(ul l+1) g 183(ul+1)

mBn—-1)
[—2— + 2] [4mn + j] +
m2n+2-1)+1 j
2 2
= . % (3.105)

c. Untuk 2<i<n-—1, jganjil

WB3(ul L+1) —33(u)+ﬁ3(ul l+1)+ﬁ3(ul+1)
m@Bn+1i) . m@n+2i—1)+3 /j+1
AR s 1)
m@2n+i=-1)j+1
&\

_ m(13n+4i-2)+1
a 2

—j+2. (3.106)

d. Untuk 2 <i<n-—1, jgenap

Wﬁs (ul Uiq) = = B3 (uj) + 183(ul L+1) + 183(ul+1)
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=[@—j+1]+[m(4n+i)+1—(%)]+
m2n+i—-1)+1 j
e

o mUSHIN (3.107)

e. Untuk i =n, j ganjil
Wﬁs(ul ul+1) - 53(u1) i3 183(‘“1 l+1) + 183(u1+1)

=[m—j+1]+[5mn—<j_71>]+

2
[3mn—1+j+1
2 2
— L Ty (3.108)

2

f. Untuk i =n, j genap

Wﬁs(ul Uity 183(u])+ﬁ3(u1 l+1)+lg3(ul+1)
5 [m(3n+n) B 1] y [m(lOn -1+1 (1)] 3

2 2 2
m@Bn—-1) j
——— N + -
=
m(17n—-2)+1

= R j 41 (3.109)

Dari persamaan (3.90) sampai dengan (3.109), himpunan bobot busur
masing-masing kasus adalah sebagai berikut:

a. Himpunan bobot busur vi] v-]

5mn+1 s5mn+1 5mn+1 s5mn+1
W, (vlvl,,) = T +2, +4,.., 70 4 om, +2m+2,.
Imn+1 Zm, gmn+1 om + 2’ » Imn+1 }
2 2 2
b. Himpunan bobot busur vij u.j
W/33 (Uljul]) {9mn+1 + 2 Imn+1 + 4 M + 2m, Imn+1 +2m+2,
2
1371;n+1 —2m, 1371;n+1 —2m+2,.., 13n12n+1 }
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c. Himpunan bobot busur u’ ul] +1
13mn+1 13mn+1 13mn+1 13mn+1
W, (wlu! +2, +4, +2m, +2m+
3 l+1 2
17mn+1 17mn+1 17mn+1
2,..,—/——2m, -2m+2,..,——
2 2 2

Diperoleh himpunan semua bobot busur pada graf m(C, X P,) terhadap

pelabelan 5 adalah:
W= {Wﬁs (Uz 1+1)|v1 Uiy € E}u {Wﬁs(v]u])lvlu] € E}u

{Wﬁs(u Uit |ul Uitq EE}

5mn+1 5mn+1 Imn+1 Imn+1 Imn+1
= (T2 42, +4,.., 22— 2m, +2m+2,. ju

9mn+1 9mn+1 13mn+1 13mn+1 13mn+1

= +4, —2m, —2m+2,.., }

2 2 2

13mn+1 13mn+1 17mn+1 17mn+1 17mn+1

{2 Wy —2m, =¥ }

2 2 2 2

5mn+1 5mn+1 13mn+1 13mn+1 17mn+1

{ +4,., 2 B, }

Himpunan bobot busur yang diperoleh membentuk barisan aritmatika

5mn+1

dengan suku pertama a = + 2 dan beda d = 2. Bobot busur terkecil a

diperoleh dari persamaan (3.94) yaitu pada busur vl ; +1 untuk i =ndanj=1.

5mn+1

Jadi pelabelan f; adalah ( + 2, 2) PTBAA pada gabungan graf prisma

C,, X P, isomorfik untuk setiap m dan n bilangan ganjil, n > 3. ]

Label simpul pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan 85 adalah bilangan

positif terkecil {1, 2, 3, ..., 2Zmn}, maka pelabelan 3 juga merupakan

(5mn+1 +2, 2) PTSBAA. Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan dual pada

subbab 2.4, dari Teorema 3.4.3 diperoleh Akibat 3.4.4.

Akibat 3.4.4.

15mn+1

Graf prisma m(C,, X P,) memiliki ( +2, 2) PTBAA untuk setiap m dan n

bilangan ganjil, n > 3.
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Gambar 3.10. (65, 2)-PTBAA pada graf 5(Cs X P,)
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Pada Gambar 3.10 diperlihatkan contoh (65, 2)-PTBAA pada graf prisma

5(Cs X P,) dengan nilai a = szLﬂ +2= SE)E)H

+ 2 = 65.

Konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk nilai d = 2 telah
diberikan pada Teorema 3.4.3. Selanjutnya jika label busur pada pelabelan f;
dikenakan pada graf m(C, X P,) dengan cara yang berbeda, diperoleh Akibat

3.45.

Akibat 3.4.5.

11mn+1
2

Graf prisma m(C, X P,) memiliki ( o O)-PTBAA untuk setiap 7 dan n

bilangan ganjil, n > 3.

Bukti. Misal 8,: V(m(C, x P,)) U E(m(C, X P,)) — {1,2,..., 5mn}.
Untuk 1 < j<m, 1 < i< n, mdan n bilangan ganjil, n > 3. Dengan
mendefinisikan B, (V) = B3(V) untuk setiap simpul V di m(C,, X P,) dan dengan

mendefinisikan label busur sebagai berikut:

(miion—2E-4 Jjganjil 1 <i<n-—2

2 2
m(5n—i—1)+é ,jgenap,1<i<n-—-2
Ba(vivl,y) =1 4mn+j42-—1 ,i=n—1,jganjil (3.110)
—m(sn;ﬂﬂ +§ , i =n—1,j genap
\5mn—j+1 ,i=nl<j<m
(Amn+j+1 ,i=1,1<j<m
7"[(4“_2”1)_1 ];—1 2 <i<n-1,jganji
,[i;(viju{) = m(4n + i) +é ,2<i<n-—1,jgenap 3.111)
3mn +j+71 ,i = n,j ganjil
mlentD+1 | J T
\ > +2 ,1 =n,j genap
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(3mn—j+1 ,i=1,1<j<m
m(6n—;l+1)—1 % 2<i<n-—1,jganjil
B(wud, ) = {mBn—1D) +2 ,2<i<n-1,jgenap (3.110)
2mn + % ,i=mn,j ganjil
mntb g i=n,jgenap

Bobot sembarang busur pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan 3,
mempunyai bobot busur yang sama seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.1

hingga Tabel 3.3 dalam Lampiran 3. Sehingga bobot busurnya sama, yaitu

11mn+1 11mn+1

2

+ 1 untuk setiap busur. Maka pelabelan 8, merupakan ( +1, O)—

PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk setiap m dan n bilangan ganjil, n > 3. [

11mn+1
2

Telah diperoleh pelabelan [, merupakan ( +1, 0)-PTBAA, karena

11mn+1
2

nilai d = 0 maka pelabelan 3, juga merupakan PTBA dengan k=a = + 1.

Pada Gambar 3.11 diperlihatkan contoh (139, 0)-PTBAA pada graf 5(Cs X Py).
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Gambar 3.11. (139, 0)-PTBAA pada graf 5(Cs X P,)
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Selanjutnya dengan menggunakan pelabelan dual pada subbab 2.4, dari
Akibat 3.4.5 diperoleh Akibat 3.4.6.

Akibat 3.4.6.

19mn+1
2

Graf prisma m(C,, X P,) memiliki ( +1, O)—PTBAA untuk setiap m dan n

bilangan bilangan ganjil, n > 3.

Konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, ® P,) yang dilakukan dalam
tesis ini adalah konstruksi (@, d)-PTBAA untuk nilai d = 0 dan d = 2. Sementara
nilai d yang mungkin dari (@, d)-PTBAA pada graf m(C,, ® P,) adalah
{0,1,2,3,4,5}. Dengan demikian masih terdapat konstruksi (a, d)-PTBAA yang
belum dilakukan yaitu untuk nilai d = 1, 3,4, 5.

Demikian pula dengan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,).
Pada tesis ini konstruksi yang dilakukan adalah untuk nilai d = 0,d = 1 dan
d = 2. Sementara nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,)
adalah {0, 1, 2, 3, 4}. Dengan demikian masih terdapat konstruksi (a, d)-PTBAA
yang belum dilakukan yaitu untuk nilai d = 3, 4. Pada bab berikut diberikan

kesimpulan dari hasil penelitian pada tesis ini.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan konstruksi (a, d)- PTBAA yang telah dibahas pada Bab III,

diperoleh kesimpulan,

1. Graf m(C,, ® P,) yaitu gabungan m graf korona C,, @ P, isomorfik,
mempunyai:

19mn+1
2

(7mn+1

T2 +2, 2)-PTBAA dan ( +2, 2)-PTBAA untuk setiap m dan

n bilangan ganjil, n > 3.

27mn+1
2

15mn+1
b. (

4, O)-PTBAA dan (

+1, 0)-PTBAA untuk setiap m dan

n bilangan ganjil, n > 3.

2. Graf m(C,, X P,) yaitu gabungan m graf prisma C,, X P, isomorfik,
mempunyai:
a. (4mn + 2, 1)-PTBAA dan (8mn + 2, 1)-PTBAA untuk setiap m bilangan
bulat positif dan » bilangan ganjil, n > 3.

15mn+1

b. (5”‘”+1 +2, 2)—PTBAA dan (

3 + 2, 2)—PTBAA untuk setiap m dan

n bilangan ganjil, n > 3.

19mn+1

(11mn+1
2

2

+1, 0)-PTBAA dan ( +1, 0)-PTBAA untuk setiap m dan

n bilangan ganjil, n > 3.

Nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, ® P,) adalah
{0,1,2,3,4,5}. Sementara pada tesis ini konstruksi (a, d)-PTBAA yang telah
dilakukan adalah untuk nilai d = 0 dan d = 2. Dengan demikian penelitian dapat
dilanjutkan dengan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, ® P,) untuk nilai d
yang belum dilakukan yaitu d = 1, 3,4, 5.
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Demikian pula dengan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,).
Pada tesis ini konstruksi (a, d)-PTBAA yang telah dilakukan adalah untuk
nilaid = 0,d = 1 dan d = 2. Sementara nilai d yang mungkin dari (a, d)-PTBAA
pada graf m(C,, X P,) adalah {0, 1, 2, 3, 4}. Dengan demikian penelitian dapat
dilanjutkan dengan konstruksi (a, d)-PTBAA pada graf m(C,, X P,) untuk nilai d
yang belum dilakukan yaitu d = 3, 4.
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Lampiran 1. Bobot busur graf m(C,, ® P,) terhadap pelabelan a,

Tabel 1.1. Bobot busur v/ J +1 pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a,

i

67

az(v}) ay(v/vii4 (i) War, (v/ v/
1<i<n-2, m(i—1)+j+1 m(bn+2i+1)+3 (j+1) mn+G+1)+1) | m(In+4i+2)+1 _
L B/ —J

i ganjil, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n- im+1 j j i+ 1)+ 1 n+4i+4)+1
1<i<n-2, _ +]§ m(3n+i+1)+1_(%) mn+({+1)+ )—j+1 m(7n+4i+4) + 42
i genap, j ganjil 2 2
1<i<n-2, |mn+i+1) i1 m(6n +2i+ 1)+ 3 (j+1) m(i+1—1)+j+1 m(In+4i+2)+1 42
i ganjil, j genap 2 2 2 2 2 2
<i<n-— i+ 1 ] [ +'1—-1 4+ 1 n+4i+4)+1
1<i<n-2, |mn+i+ )—j+1 m(3n+i+1)+1—(é) m(i + )+]+ m(In+4i+4) + 42
i genap, j genap 2 2 2 2
i =n— -1D+1 [+ 1 mn—1 j+1 11mn+1
i=n-—1, mn+m-1) + )—j+1 (4mn+1)—<12) : ]2 ) Cit1
J ganjil 2
i =n—1, mn+n—-1)+1 m@Bn—-1)+1 I mmn-—1 j m(1in—-2)+1
: CEACEE R PPN Er BT W71 mGi—1) m{n =D+ 1_
j genap 2 2 2 2 2 2
i =n,j ganjil mn—1+j+1 3mn+j j+1 7mn+ 1 Y

2 2 2 2 /
i =n,j genap m(n—1)+j 3mn +j m+1 j 7mn+ 1 Y

2 2 2 2 2 J
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(Lanjutan)

Tabel 1.2. Bobot busur vij v) , pada graf m(C,, ® P,) terhadap pelabelan «,

i,

az(v/) aa(v]viy a2 (vl ) We, (v v
1<i<n-2, m(i—1)+j+1 m@n+2i+1)+3 <j+1) m@Bn+i+2) A m(lln+4i+2)+1 42
r —J —J
i ganjil, j ganjil 2 2 2 2 z 2
<i<n- im+1 j i i + 2 1lin+4i+4)+1
1<i<n-2, _ +]§ m(4n+i+1)+1—<é) m@n+i+ )—j+1 m(1lln+4i+4) + 42
i ganjil, j genap - 2
1<i<n-2, |mn+i+1) o m@Bn+2i+1)+3 <j+1) m@2n+i) j+1 m(Ain+4i+2)+1 42
T ) — —J
i genap, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n- [+ 1 i 2 i +1)+1 1lin+4i+4)+1
1<i<n-2, |m(n+i+ )—j+1 m(4n+i+1)+1_(15) m@2n+i+ 1)+ L m(11n +4i + 4) + itz
i genap, j genap 2 2 - 2
i =n— +(n-1)+1 = 3mn—-1 j+1 15mn+1
t=n-1, mn+ @ -1) )—j+1 5mn—(]—2) 3 +]2 ———J+1
Jj ganjil 2 2
i=n-—1, mn+mn-1)+1) m(10n—1)+1 /j m@Bn-1) j m(15n—-2)+1
—j+1 ——(—) —— 4= ———j+1
j genap 2 2 2 2 2 2
| = n, j oanii mn—1 j+1 i +1 11lmn+1
i =n,j ganjil +J 4mn + j mn+] +2j
2 2 2 2
i =n,jgenap mn—-1) j 4mn +j m2n+1)+1 j 11mn+1 ]
—z 2 —z tz |7z *¥
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(Lanjutan)

Tabel 1.3. Bobot busur vij vl] , pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan «,

69

ay(v}) aa(v]vi, (v, ) War, (v/vi,
1<i<n-2, |m@i—-1) j+1 m(lln—i—2) m6n-2i—1)—1 j+1 m(1l7n—2i—4)+1 .
+ —_— + +2j
i ganjil, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n- im+1 j 1ln—i-2 i 17n—-2i—4)+1
1<i<n-2, _ ]E m(1lln —i )+j m(3n—i—1)+% m(17n —2i — 4) +2
i ganjil, j genap 2 2
1<i<n-2, |'mn+i+1) m(12n—i)+2 /+1 m6n-2i—1)—-1 j+1 m(19n—-2i)+1
mGe + 7+ R S35 ; et
i genap, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n- +i+1 12n—i—1)+1 i i 19n-2i—-2)+1
1<isn-2, |mn+i )_j+1 m(12n—i—1) _(]_) m(3n_i_1)+% m(19n — 2i — 2) i1
i genap, j genap 2 2 2 2
i =n— +(n—-1+1 11mn + 3 i+ 1 +1 17mn +1
t=n-1, ma+ (-1 )_j+1 > _(]2) 2mn+]—2 — Ttz
Jj ganjil 2
i=n-—1, mn+mn-1)+1) m(1lln+1) + 2 Jj mAn+ 1) +1 j m(17n+2)+1
—j+1 ——(—) —— ———j+2
j genap 2 2 2 2 2 2
| = n., j ganii mn—1 j+1 j—1 — 19mn +1
i =n,j ganjil 4/ 6mn—(] ) 3mn—j+1 —j+1
2 2 2 2
i =n,j genap mn—-—1) j m(12n—-1)+1 j 3mn—j+1 m(19n-2)+1
— t2 — - — !

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



(Lanjutan)

Tabel 1.4. Bobot busur vlj 1171.]; , pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a,

70

j J o j Joi
a3 (vi,l) 3 (vi,ﬂ’i,z ) “ (vi,z ) Wa, (vi,lvi,z )
1<i<n-2, |m@Bn+i+2) . m(14n —i+ 1) + 2 <j+1> m(6n—2i—1)—1+j+1 m23n—-2i+2)+1 41
EEEEa—— T — —J
i ganjil, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n-— 3n+i+2 14n—-i)+1 j i 23n—-2i)+1
1<ig<n-2, |m@Bn+i )—j+1 m(14n — i) _(]_) m(3n—i—1)+% m(23n i) _it1
i ganjil, j genap 2 2 2 2
1<i<n-2, |mn+i) j+1 m(3n—-i—1) mén-2i—1)—-1 j+1 mRin—-2i—-2)+1 .
+ —_— - +2j
i genap, j ganjil 2 2 2 2 2 2
<i<n- Zn+i+1)+1 13n—i—1 ] 2In—-2i—-2)+1
lsisn-2 |m@n+i+DF1 j | mA3n=i=1) m@n—i—1+3 m@in-2i=9+1,
i genap, j genap 2 2 2 2
i=n-—1, 3dmn—-1 j+1 m(13n—(n—1)—1) j+1 19mn +1 ]
+ 2mn +—— ——+2j
j ganjil 2 2 2 2 2
i=n-—1, m(3n—1)+j m(13n—(n—1)—1) m(4n+1)+1+j 19mn +1 2j
J genap 2 - 2 2 7 2
| = n., j ganii i+ 1 13mn+3 [+ 1 —j 21lmn+1
i =n,j ganjil N _(J ) 3mn—j+1 —j+2
2 2 2 2
i =n,jgenap m@2n+1)+1 j m(13n+1)+2 /j 3mn—j+1 mRin+2)+1
— 2 "2 f_(i) — 2 t?

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



Lampiran 2. Bobot busur graf m(C,, ® P,) terhadap pelabelan a3

Tabel 2.1. Bobot busur vij v) +1 pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a;

i

71

as(v/) a3(v/ vy as(vl;4) Wer, (v/ V31

1<i<n—2, iganjl, j ganjil mi—1) j+1 m(14n—21—1)—1+]+1 m(n+(1+1)+1)_j_|_1 15mn + 1

2 2 2 2 2 —

1<i<n-—2,igenap,jganjil |im+1 J m(7n—i—1)+i m(n+(i+1)+1)_j_|_1 15mn + 1
2 2 2 2 2

1<i<n-2,iganjil,jgenap |mn+i+1) m(14n—-2i—1)—-1 j+1 mi+1-1) j+1 15mn +1

— - j+1 - + —_—
2 2 2 2 2 2

1<i<n-—2,igenap,jgenap m(n—H‘+1)_j+1 m(7n—i—1)+i mi+1—-1) j+1 15mn+1
2 2 2 2 2

i = n — 1, j oanii =] +1 — 1= 15 1
i =n-—1,j ganjil mn—j+1 6mn+] mn +] mn +
2 2 2 2

i =n—1,jgenap mn—j+1 m(12n+1)+1 j mn—1) j 15mn+1

— 4z — 4= _—
2 2 2 2

i =n,j ganjil mn—1+j+1 Tmn—j+1 j+1 15mn+1
2 2 2

i =n,jgenap m(n—1)+j 7mn—j+1 m+1+]_ 15mn+1
2 2 2 2 2

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



(Lanjutan)

Tabel 2.2. Bobot busur v/ J , pada graf m(C,, @ P,) terhadap pelabelan a;

i

72

as(v]) as(v/ v}, as(v],) War, (v{vi,
1<i<n-2,iganjil,jganjil |mi—1) j+1 mA2n—2i—1) -1 j+1 |m@n+i+t2) 15mn + 1
+ —j4+1 | ———+1
2 2 2 2 2 2
1<i<n-—2iganjil,jgenap | Im+1 j m(6n—i—1)+£ m(3n+i+2)_j+1 15mn + 1
2 2 2 2 2
1<i<n-2,igenap,jganjil | m(n+i+1) m@2n =2i #1) — Lawieb1 | m2Ai) j+1 15mn+1
———j+1 + + —+1
2 2 2 2 2 2
1 <i<n-—2,igenap,;jgenap m(n+i+1)_j+1 m(6n—i—1)+£ m(2n+i+1)+1+£ 15mn+1+1
2 2 2 2 2
i=n—1.7 i —3 [+ 1 3mn—1 j+1 15 +1
i =n-—1,;jganjil mn—j+1 5mn+] +] mn
2 2 2 2
i =n-—1,jgenap mn—j+1 m(10n+1)+1 j m@Bn-—1) j 15mn + 1
+= e -
Z 2 2 2 2
| =, j ganii mn—1 j+1 — i+ 1 15mn+1
i =n,j ganjil ] emn—j+1 mn+] mn
2 2 2 2
i =n,j genap mn-1) j 6mn—j+1 m2n+1)+1 j 15mn +1
2 2 2 2 2 1

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



(Lanjutan)

Tabel 2.3. Bobot busur v/ J , pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a;

i

73

as(v}) az (v} vij,z 2% (Ui],Z ) We, (v} 17i],2
1<i<n-2 iganjil,jganjil {[m@i—-1) j+1 mOn+i+2) . m@én—-2i—1)—-1 j+1 | 15mn+1
Tyl +
2 2 2 2 2 2
<i<n-2,iganjil,j im+1 j 9 2 i 15mn +1
1<i<n-2,iganjil,j genap J mOn+i+ )—j+1 m(3n—i—1)+]— mn
2 2 2 2 2
1<i<n-2,igenap,jganjil | m(n+i+1) m@n+i)+2 j+1 |m6Gn-2i—-1)—-1 j+1 | 15mn+1
— ==+ + +
2 2 2 2 2 2
1<i<n-2,igenap,;jgenap m(n+i+1)_j+1 m(8n+i+1)+1+£ m(3n—i—1)+£ 15mn+1+1
2 2 2 2 2
i=n—1.7 i —3 I9mn—-1 j+1 - 15 +1
i =n-—1,;jganjil mn—j+1 +] 2mn+] mn
2 2 2 2
i =n-—1,jgenap mn—j+1 mOn-—1) j m(4n+1)+1+j 15mn + 1
2 2 2 2 2
i =n. ] i = A ar + 1 — 15 +1
i =n,jganjil mn Ji - ] 3mn—j+1 mn
2 2 2 2
[ =n,j genap mn-1) j m@Bn+1)+1 " J 3mn—j+1 15mn+1
2 2 2 | 2 1

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



(Lanjutan)

Tabel 2.4. Bobot busur vl] 1171{ , pada graf m(C,, © P,) terhadap pelabelan a5

74

! J j i
3 (vi,l) ds (vi,lvi,z ) a3(v], ) W, (”i,ﬂ’i,z )
1<i<n-2,iganjl,jganjil |m@Bn+i+2) mén+i—1) j+1 m6n-2i—1)—-1 j+1 15mn+1
——j+1 + +
2 2 2 2 2 2
<i<n-2,iganjil,;j i + 2 6 DECEIg | j 15mn+1
1<i<n-—2,iganjil,jgenap | m(3n+i+ )—j+1 m(é6n +1i) + +1 m(3n—i—1)+i
2 2 2 2 2
1<i<n-—2,igenap,jganjil | m@2n+i) j+1 m(n+i+1) m6n-2i—1)—1 j+1 15mn+1
+ —=—mm @ 1 +
2 2 2 2 2 2
<i<n-—-2,i j 2n+i+1)+1 ] m+i+1 j 15mn+1
1<i<n-—2,igenap,jgenap | m(2n+i+1) +i m(7n + i )—j+1 m(3n—i—1)+i
2 2 2 2 2
i =n—1,; ganjil 3dmn—1 j+1 m(7n+ (mn—-1)+1) j+1 15mn+1
: 2 d = N -
2 + > > j+1 mn + > >
i =n—1,jgenap m(3n—1)+j m(7n+n—-1)+1) i m(4n+1)+1+j 15mn+1
2 2 2 4 2 2 2
| = n, j oanii i+ 1 mn—1 j+1 —j 15mn+1
i =n,j ganjil - i 3mn—j+1 mn
2 2 2 2
i =n,jgenap m2n+1)+1 j m(7n—1) j 3mn—j+1 15mn+1
e e —

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



Lampiran 3. Bobot busur graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan S,

Tabel 3.1. Bobot busur v/

J
i

'+1 pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan f3,

75

'84(171']) B4(”i]vz']+1 :84(vij+1) Wﬁ4(vi]vi]+1
1<i<n-2jgmjil |mi-1) j+1 mn—2i—-D-1 j+1 |mn+G+D+1) Timn + 1
+ —j+1 | ——
2 2 2 2 2
1<i<n-2,jgenap |im+1 j , J mn+@{+1)+1) 11mn+1
L Sn—i—=1)+ < _ - -
5 3 m(5n —i )+2 2 j+1 5
i =n—1,j ganjil mn+m—-—1)+1) j+1 mn—1 j+1 1imn+1
> —-j+1 4mn+—2 > +—2 —
i=n-—1,jgenap mn+ (-1 +1) | m@n+1)+1 j mn—1) j 11lmn+1
—j+1 | ——+= ———+ = —
2 2 2 2 2
i = n,j ganjil mn—1 j+1 S5mn—j+1 j+1 11lmn+1
2 2 2 2
i = n,j genap mn—-1) j Smn—j+1 m+1 j 11lmn+1
2 2 2 2 2

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012



(Lanjutan)

Tabel 3.2. Bobot busur vij u pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan S,

i

Ba(v/) Ba(viw Ba(ui) W, (v/u
=1, ganjl B dmn+j+ 1 3mn—1 j+1 TImn + 1
. + _—
2 2 2
i =1,jgenap 05 A dmn+j+1 m(3n—1)+j 11mn +1
2 2 2 2 2
2<i<n—1Lignjiljganjil |mG—1) j+1 mn -2+ D=1 j+1 [mGnt) TTmn +1
2 2 2 2 2 J 2
2<i<n-1,iganjil,jgenap |im+1 j i m@Bn+i) 11lmn+1
2 4 s = -
> > m(n+1)+2 3 j+1 5
2<i<n-1,igenap,jganjil {mn+i+1) mAdn—-2i+1)—-1 j+1 |mQ@n+i—-2) j+1 11mn+1
——j+t1 + r
2 2 2 2 2 2
<i<n-—1,i ' +i+1 i 2n+i-1)+1 j 11mn+1
2<i<n-—1,igenap,jgenap | m(n+i )—j+1 m(4n+i)+i mQ2n+i—1) +i
2 2 2 2 2
i = n, j ganjil mn—1 j+1 j+1 m@Bn+n) | 11mn+1
- 3 L il R -
2 2 s 2 J+1 2
i =n,j genap mn—-1) j m6n+1)+1 j m@Bn+n) 11mn+1
2 2 2 T A 2

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012
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(Lanjutan)

Tabel 3.3. Bobot busur uju!.

1 7i+1

pada graf m(C,, X P,) terhadap pelabelan S,

77

Balu) Bauiui,, ) Baluiy, ) Bauiui,y)
i =1, jganjil 3mn—1 j+1 3mn—j+1 m2n+2-2) j+1 11mn +1
¢ +
2 2 2 2 2
i =1,j genap m@Bn—-1) j 3mn—j+1 m2n+2-1)+1 | 11mn+1
2 2 2 2 2
2<i<n-1,jganjil |m@Bn+i mén—-2i+1)—1 j+1 m@Zn+i—2 i+ 1 1ilmn+1
J ganj ( )_j+1 ( L ( ) J 41
2 2 2 2 g 2
2<i<n-—1,jgenap | m(3n+1i) . 3 m@n+i—-1D+1 j 11mn + 1
—_— e DS - _
> j+1 ( ) 2 > +2 >
i =n,j ganjil mBn+n) j+1 3mn—1 j+1 11mn +1
— 2 o M - -
> j+1 mn + 5 > £ > > +
i =n,jgena m@Bn+n m4n+1)+1 | m@B3n -1 j 1lmn+1
T (—z“)‘f“ —(—2)__+]E —_—(2 )+§ —

Pelabelan total..., Murtiningrum, FMIPA Ul, 2012
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